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Asi 


egala puji milik Allah 35, sholawat dan salam semoga 
diberikan kepada Rasulullah, Muhammad &£, keluarga 
dan para shahabatnya, Amma ba'du : 


Kami memuji kepada Allah Ta'ala yang telah menolong 
dan memberikan kemudahan dalam penerjemahan risalah ini, 
dan kami senantiasa memohon kepada Allah "Azza wa Jalla 
semoga Allah 'Azza wa Jalla senantiasa memberikan manfaat 
kepada kita dan kepada seluruh kaum muslimin dengan nsalah 
ini, dan semoga Allah Ta'ala senantiasa membenkan rezki 
kepada kita semua, berupa benarnya niat pada setiap amalan 
yang kita lakukan, yaitu keikhlasan dalarn rangka mencari wajah 
Allah semata. 


Firman Allah Ta'ala : 








“Sesungguhnya barang siapa yang bertakwa dan bersabar, Maka 
Sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik" (Yusuf: 90). 


Para pembaca yang budiman, risalah yang ada dihadapan 
anda ini adalah keterangan dan penjelasan seorang ulama, 
yaitu Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdullah Al Fauzan 
“ar, terhadap karya dan risalah seorang Ulama Besar yang 
menjadi pendahulunya, yaitu Asy Syaikh Al Imam Al Mujaddid 
Muhammad bin Abdul Wahhab -rahimahullah wa ghofaro lahu- 
mengena prinsip landasan dasar yang harus dimiliki oleh setiap 
muslim. 


Penjelasan dan keterangan dalam risalah ini memberikan 
gambaran yang sangat gamblang kepada para pembaca 
sebenarnya apa saja prinsip-prinsip dasar tersebut. 


Dan masih banyak sekali risalah-risalah karya para ulama 
kita selain dari risalah ini, yang semoga Allah Ta'ala memberikan 
kemudahan kepada kita untuk menyampaikannya kepada kaum 
muslimin, dengan harapan semoga Allah Ta'ala menjadikan 
karya para ulama kita memberikan faedah dan manfaat kepada 
Islam dan kaum muslimin. 


Penerjemah, 
1 Muharrom 1428 Hijriah. 
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egala puji bagi Allah Rabb sernesta alam, sholawat 
dan salam atas Nabi kita Muhammad #, keluarga, 
dan para shahabatnya, wa ba'du: 


Buku ini adalah syarah (penjelasan) dari karya-karya 
Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul Wahhab #&z yang aku 
sampaikan pada kajian ilmiah setiap pekan. 


Kemudian Asy-Syaikh Abdus Salam As-Sulaiman 
telah melakukan upaya pentranskripan dari kaset rekaman 
selanjutnya mentakhrij hadits-hadits yang saya bawakan dalam 
syarah tersebut hingga siap untuk dicetak. Setelah Syaikh Abdus 
Salam selesai melakukan upaya-upaya tersebut, kemudian 
saya muroja'ah (meneliti ulang) kembali, baru setelah itu saya 
ijinkan beliau menerbitkannya agar bisa diambil faedah darinya. 
Wallahu waliyyut taufig. 
















Ditulis oleh, 


Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan 
23/17/1424 Hijriah. 







egala puji bagi Allah Rabb semesta alam, sholawat 

dan salam atas Nabi dan Rasul yang paling mulia, 
Nabi kita Muhammad #, beserta keluarganya, dan para 
shahabatnya secara keseluruhan. 


Amma Ba'du : 


Kitab ini adalah kumpulan dari karya A-lmam Al-Mujaddid 
Asy-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab sis . 


AFAllamah Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan Al-Fauzan, 
salah satu anggota Haiah Kibaril Ulama Saudi Arabia telah 
mensyarahnya (menjelaskannya) di dalam kajian ilmiah beliau. 
Saya sendiri telah menghadap Asy-Syaikh guna meminta 
persetujuan untuk mentranskrp syarah tersebut, dan beliau 
menyetujui usulanku itu. Kemudian beliau meneliti, dan 
memperbaiki seperlunya untuk kemudian dikeluarkan menjadi 
suatu bentuk kitab, dengan disertakan soal-jawab dari perkara 
yang sangat penting yang berkaitan dengan syarah risalah ini. 


Hanya kepada Allah Ta'ala aku memohon, semoga Dia 
membalas sebaik-baik balasan kepada Syaikhuna (guru kami) 
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: Asy-Syaikh Shalih, dan semoga Allah memberikan manfaat 1 


dengan ilmunya kepada Islam dan kaum muslimin, dan 
semoga Allah mengampuni Al-iImam Al-Mujaddid Asy-Syaikh 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan semoga Allah Ta'ala 
memberikan pahala yang besar kepada beliau, kepada kita 
dan seluruh kaum muslimin. 


Abdus Salam bin Abdillah As-Sulaiman 
Jum'at, 8 Rajab 1424 Hijriah 
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| Aku memohon kepada Allah Yang Maha Mula, Rabb | 
(Pemilik) Arsy yang Maha Agung, agar senantiasa menolong | 


dan membelamu di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian 


| seorang yang senantiasa diberkahi di mana saja kamu | 
| berada, dan semoga Allah menjadikanmu termasuk orang- | 


| orang yang apabila diberi kenikmatan bersyukur, apabila 
| ditimpa musibah bersabar dan apabila terjatuh dalam 


perbuatan dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah Ii 


| fanc tanda-tanda la kebahagiaan. 
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--—- Penjelasan ---- 


ni adalah Mowa'idul Arba' (empat kaidah pokok) yang 
disusun oleh Syaikhul Islam Muhammad bin Abdul 
Wahhab #iz. 


Risalah ini sebenarnya terpisah, akan tetapi dicetak 
bersama kitab "UshulAts-tsalatsah”, karena memang dibutuhkan 
agar sampai ke tangan para pencan ilmu. 


Kata A-Gowa'id adalah bentuk jamak dari kata go'idah. 
Sedang makna go'idah adalah: Pokok yang bercabang darinya 
berbagai macam masalah dan cabang yang banyak sekali. 


Sedangkan kandungan isi dari empat kaidah yang 
disebutkan oleh Asy Syaikh #i& adalah pengetahuan tentang 
tauhid dan syirik. 


Apa kaidah-kaidah dalam perkara tauhid? Apa kaidah- 
kaidah dalam perkara syirik? Karena mayoritas dari kalangan 
manusia bertindak dengan serampangan tanpa petunjuk di 
dalam dua masalah ini. Mereka meraba-raba apa sebenarnya 
makna tauhid. Dan mereka meraba-raba tentang makna syirik. 
Masing-masing menafsirkan keduanya sesuai dengan hawa 
nafsunya. 


Akan tetapi yang wajib bagi kita adalah mengembalikan 
penetapan kaidah-kaidah kita kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, 
agar penetapan kaidah-kaidah tersebut benar dan selamat 
karena diambil dari Kitabulloh dan Sunnah Rasu-Nya &. Terlebih 
lagi dalam dua perkara yang besar ini, yaitu: masalah tauhid dan 
syirik. 

As-Syaikh Ai tidaklah menyebutkan empat kaidah 
pokok ini dari dirinya sendin atau dari hasil buah pemikirannya 






sebagaimana yang dilakukan cteh mayoritas orang-orang 


yang serampangan. Akan tetapi beliau && mengambil empat 
landasan ini dari Kitabulloh dan Sunnah Rasu-Nya & serta 
siroh (perjalanan hidup) beliau £. 


Apabila anda telah mengetahui kaidah-kaidah ini dan 
memahaminya, maka akan mudah bagi anda setelahnya 
untuk mengetahui perkara tauhid, yang dengannya Allah Ta'ala 
mengutus para Rasul-Nya dan menurunkan kitab-kitab-Nya. 
Juga mudah bagi anda mengetahui kesyirikan yang senantiasa 
diperingatkan oleh Allah untuk diwaspadai, dijelaskan bahaya- 
bahaya dan kerusakan yang ditimbulkannya di dunia dan di 
akhirat. 


Perkara ini sangat penting sekali. Perkara inilah yang 
akan menggiringmu mengetahui hukum-hukum shalat, zakat, 


peribadatan-peribadatan lain dan seluruh perkara-perkara 
agama ini. Karena perkara ini (pengetahuan tentang tauhid dan 
kesyirikan, -pent.) merupakan perkara yang paling awal dan 
asasi. Sebab shalat, zakat, haji dan ibadah yang tain tidak syah 
apabila tidak dibangun di atas dasar agidah yang benar, yaitu 
tauhid yang mumi untuk Allah Ta'ala. 


As-Syaikh #5 membuka kaidah ini dengan mukadimah 
yang sangat agung yang di dalamnya terdapat doa untuk para 
pencan ilmu dan penggugah perhatian terhadap apa yang akan 
disampaikan, dimana beliau mengatakan: “Aku memohon 
kepada Allah Yang Maha Mulia, Rabb (Pemilik) Arsy yang 
Maha agung, agar senantiasa menolong dan membelamu 
di dunia dan di akhirat, menjadikan kalian seorang yang 
Senantiasa diberkahi di mana saja kamu berada, dan semoga 
Allah menjadikanmu termasuk orang-orang yang apabila 





KAMPUNGSUNNAH.ORG 
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"bersabar dan apabila melakukan terjatuh dalam perbuatan 


dosa beristighfar. Sebab ketiga perkara itu adalah tanda- 
tanda kebahagiaan”. 


Ini adalah mugaddimah yang sangat agung. Di dalarnnya 
terdapat doa dari As-Syaikh &5s untuk setiap pencari ilmu yang 
mempelajari agidahnya dalam rangka mencari al-hag dan 
dalam rangka untuk menjauhkan dini dari kesesatan-kesesatan 
dan kesyirikan. Sebab orang yang seperti itu amat pantas untuk 
Allah tolong di dunia dan di akhirat. 


Apabila Allah Ta'ala telah menjadi penolongnya di dunia 
dan di akhirat, maka tidak ada jalan bagi kejelekan-kejelekan 
untuk sampai kepadanya, tidak dalam urusan agamanya dan 
tidak pula dalam urusan dunianya. Allah Ta'ala berfirman: 


Tt», kat Ao uh Ca £ 15 
NG 5 Ih EN ia ea Tana Ng 


Yov AA TOM Una ah Tanas 
"Mfah pelindung orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka 
dari kegelapan (kekafiran) menuju: cahaya (iman). Dan orang-orang 
yang kafir, pelindung-pelindungnya ialah thoghut (syaitan) ...” (Af- 
kagarah: 257). 

Jika Allah Ta'ala melindungimu, Allah Ta'ala akan 
mengeluarkanmu dari berbagai macam kegelapan, kesyirikan, 
kekafiran, keragu-raguan dan had (penyelewengan)- menuju 
cahaya keimanan, ilmu yang bermanfaat dan amal shalih. Allah 
Ta'ala berfinman: 


AOA BT har ai RA Lap 


11 bos | 





— 





ara — — 


“Yang demikian itu karena sesungguhnya Allah adatah pelindung orang- | | 


orang yang beriman dan Karena sesungguhnya orang-orang kafir itu 
tidak mempunyai Pelindung. ? (Muhammad: 1). 


Apabila Allah Ta'ala telah mencintai dan menoclongmu 
dengan memberikan penjagaan-Nya, taufik dan hidayah-Nya di 
dunia dan di akhirat, maka kalian akan mendapatkan kebahagiaan 
yang tidak ada kesengsaraan sesudahnya untuk selama- 
lamanya. Di dunia Allah menolongmu dengan memberikan 
hidayah dan taufik dan kamu senantiasa bisa berjalan di 
atas manhaj yang selamat. Sedangkan di akhirat Allah Ta'ala 
menolong kalian dengan memasukkanmu ke dalam jannah-Nya 
(syurga-Nya), di dalamnya kamu kekal selama-lamanya, tiada 
takut, tiada sakit, tiada kesengsaraan, tiada tua dan tiada pula 
hal-hal yang tidak di sukai. Itulah bentuk pertolongan Allah Ta'afa 
kepada hamba-Nya yang beriman di dunia dan di akhirat. 


Beliau d&& mengatakan: “Dan semoga Allah Ta'ala 
menjadikan kamu sebagai orang yang diberkahi di mana 
saja kamu berada”. Jika Allah menjadikan kamu orang yang 
diberkahi di mana saja kamu berada, maka itulah puncak 
keinginan dan cita-cita. Allah menjadikan barokah pada umummu, 
rizkimu, ilmumu, amalanmu dan anak keturunanmu. Di mana 
saja kamu berada dan kemana saja kamu menuju, keberkahan 
senantiasa menyertaimu. Ini adalah kebaikan yang sangat besar 
dan keutamaan yang diberikan oleh Allah Ta'ala. 


Beliau &i£ mengatakan: “Dan semoga Allah menjadikan 
kamu orang yang apabila diberi nikmat bersyukur”. 
Berbeda dengan orang yang apabila diberi nikmat mengkufuri 
dan menyalahgunakannya. Sebab mayoritas manusia apabila 
diberi nikmat, mereka mengkufuri dan mengingkarinya serta 





Ai lercotanan Yanebtide 
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menggunakan nikmat tersebut tidak pada ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Sehingga nikmat tersebut menjadi sebab kesengsaraan 
mereka. Adapun orang yang bersyukur, maka Allah Ta'ala akan 
membenkan tambahan nikmat kepadanya: 


AO KN ka Sp 
"Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan: "Sesungguhnya 


jika kamu bersyukur, pasti Kami akan menambah (nikmar) kepadamu...” 
(OS. Ibrahim: 7. 


Allah 35 akan menambah keutamaan dan kebaikan bagi 
orang-orang yang mau bersyukur. Jika anda menghendaki 
tambahan nikmat Allah Ta'ala maka bersyukurdah kepada Allah 
35, dan jika anda menginginkan hilangnya nikmat maka kufurilah 


nikmat tersebut! 

Beliau && selanjutnya mengatakan: “Dan jika ditimpa 
musibah bersabar”. Allah 35 akan selalu memberikan cobaan 
dan ujian kepada para hamba. Allah akan menguji mereka 
dengan berbagai musibah, menguji mereka dengan hal-hal 
yang tidak disenanginya. Terkadang juga menguji mereka 
dengan adanya musuh-musuh dari kalangan orang-orang kafir 
dan munafik. Oleh sebab itu mereka membutuhkan kesabaran, 
tidak putus asa dan tidak pula putus harapan dari rahmat Allah. 
Mereka tetap istigomah di atas agama mereka dan mau bersabar 
menanggung berbagai macam kelethan dan kepayahan dalam 
memperjuangkannya. Berbeda dengan orang yang tatkala 
ditimpa musibah tidak sabar, murka, mengeluh dan putus asa 
(lari rahmat Allah Ta'ala. Orang yang semacam ini musibah yang 
dialaminya semakin bertambah berat dan semakin bertambah 
parah. Rasulultah & bersabda: 











:, , 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala jika mencintai suatu kaum maka Allah 
selalu menguji mereka. Barangsiapa ridho maka baginya keridhonn 
Allah dan barangsiapa yang murka maka baginya kemurkaan.” IM 


dag Se BAM : Dr eU Asah 3 
“Manusia yang paling keras cobaannya adalah para nabi, kemudian 


yang semisal mereka dan yang semisal mereka." Pi 


Telah diuji para Rasul, para shiddigin, para syuhada dan 
harnba-hamba Allah yang mukmin, akan tetapi mereka semua 
bersabar. Adapun orang-orang munafik, sungguh Allah Ta'ala 
telah berfirman mengabarkan tentang mereka: 










» ai 32 
Ba Ag aa al Ta aa, 
Mag SER ma AR BA Pr 


Nas ban US LL saga S Ii X5 
AE toke 


Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi dalam Kitab Zuhud, bab riwayat 
riwayat tertang kesabaran atas musibah-musibah (41601), dan Ibnu Majah 
dalam kitabw Fiten, bab: Kesabaran atas musibah-nusibah, no: (4031) dari 
hadits Anas bin Malik 26 dari Imam Tinmidzi mengatakan tentang hadits ini: 
"Hadits ini hadits ghorib”. 

Dan dikeluarkan juga oleh Imam Ahmad (5M2R) dari hadits Mahmud bin 
Labid 1. 


2 Hadits in adalah potongan dari hadita yang dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi 

di dalam kitab Zuhod, bab: Riweyat-riwayat tertang kesabaran atas musibeh- 
musibah (4/601-602), dan Ibnu Majah dalam Kitabuf Fian bab: kesabaran 
Btas musibah-musibah no: (4023), dan Imam Ahmad (11172, 173, 174, 180, 






KA (AI 















alah Jaa ah LA 103 GA »3 JASA ap LA d3 


KAMPUNGSUNNAH.OR -.x 


KA 













| Van di antara manusia ada yang menyembah Aftah dengan berada di 


tepi. Maka jika ia memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam Keadaan 
iru, dan jika ta ditimpa oleh suatu bencana, berbaliklah ia ke belakang. 
Rugilah ia di dunia dan di akhirat. Yang demikian itu adalah kerugian 
yang nyata.” (Al-Hajj: 1D. 

Dunia itu bukanlah suatu yang terus menerus dan 
tidak senantiasa berupa kenikmatan, kebanggaan, kelezatan, 
kebahagiaan dan terus menerus mendapat pertolongan, 
tidaklah selamanya demikian. Allah Ta'ala yang memutar 
keadaan-keadaan seluruh hamba-Nya. Para shahabat, yang 
mereka itu Sseutama-utama umat, bagaimana ujian dan cobaan 
Itu senantiasa menimpa mereka? Allah Ta'ala berfirman: 


Y£. 101 ae 8 £ Maan NY Ts - 3 
"Dan masa (kejayaan dan kehancuran) itu Kami pergikirkan diantara 
untusia fagar mereka mendapat pelajaran): (Ali “Imron: 140) 


Maka hendaknya setiap hamba mempersiapkan dirinya, 
yaitu tatkala dia ditimpa musibah maka sesungguhnya musibah 
Itu tidak hanya menimpa dirinya sendiri. Hal itu telah didahului 
oleh para wali-wali Allah. Oleh sebab itu, hendaknya dia 
mempersiapkan dirinya, bersabar dan menunggu jalan keluar 
dari Allah Ta'ala, dan kesudahan yang baik itu hanya bagi orang- 
nrang yang bertagwa. 


Beliau 4x mengatakan: “Dan apabila kamu terjatuh 
dalam perbuatan dosa beristighfar”. Adapun orang yang 
lsrjatuh dalam perbuatan dosa dan tidak bertaubat, bahkan 


145), Ad-Darimi (2/320) dan Ibnu Hibban dalam shohih-nya (7/7131- Al-Ihsan), 
Al-Hakim (1141), AH-Baihagy (3/372) dan berkata Imem Tirmidzi: "Hadits ini 
hasan shahih". 





semakin menambah dosa yang dia lakukan, maka orang yang | 


seperti ini adalah orang yang celaka -waf'iyadzu billah-. Akan 
tetapi hamba yang beriman, apabila terjatuh pada perbuatan 
dosa, maka segera bertaubat. 


(erat IA ESA Pi ai 153 ea Ga 5, Aoi Ia Ah 


Yo sole Ji 05 25 Y—L — 3A Tn 53 5 Hoo 
“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau 
menganinya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu iemohon ampun 
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa 
selain Allah?” (Af "Imron: 135). 


GAN NO il GAN 9 


FP 23 Aka 


uya pa 33 


1V shui G0). 


“Sesungguhnya taubar di sisi Allah hanyalah bagi orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan lantaran kejahilan yang Kemudian mereka 


" (An-Nisan" : 17) 

Makna kalimat: "lantaran kejahilan” dalam ayat ini bukan 
berarti tidak tahu. Sebab orang yang jahil tidaklah diazab, akan 
tetapi makna kejahilan dalam ayat tersebut adalah lawan dari 
Al-Hiim (sikap yang penuh kehati-hatian dan sabar). Jadi, 
setiap orang yang bermaksiat kepada Allah Ta'ala adalah 
jahil, dalam artian kurang hilm-nya, kurang akalnya, kurang 
perikemanusiaannya. Terkadang seorang itu alim akan tetapi 
dia jahil dan satu sisi yang lain, yaitu dari sisi bahwasanya ia 
tidak memiliki him (kesabaran) dan tidak memiliki kekokohan 
dalam perkara yang dihadapinya: 


bertaubat dengan segera, ... 





KAM BEA 


Ae II EA 


Welas GP. ada OS. 
“Kemudian mereka bertaubat dengan segera.” (An-Nisna: 17) 


Yakni tatkala mereka terjatuh dalam perbuatan dosa, 
mereka segera bertaubat. Tidak ada seorangpun yang ma'sum 
(terbebas) dari perbuatan dosa, akan tetapi -alhamdulillah- 
Allah Ta'ala telah membuka pintu taubat. Oleh sebab itu, bagi 
setiap hamba hendaknya segera bertaubat ketika terjatuh dalam 
perbuatan dosa. Yang disayangkan, kalau tidak mau bertaubat 
dan tidak mau memohon ampunan, maka demikian itu adalah 
tanda kesengsaraan. 


Dan terkadang dia putus asa dari rahmat Allah, lalu 
datang syaithan membisikkan kepadanya: “Sudah tidak ada 
taubat untukmu”. 


Tiga perkara, yaitu: bersyukur ketika diberi nikmat, 
bersabar ketika tertimpa musibah, dan segera bertaubat ketika 
terjatuh dalam dosa, semua ini adalah tanda dan alamat 
kebahagiaan seseorang. Barangsiapa yang diberi taufik untuk 
menjalankannya, niscaya dia akan meraih kebahagiaan. Dan 
barangsiapa yang diharamkan (terhalangi) dari perkara tersebut 
atau sebagiannya, maka sungguh, ia termasuk orang yang 
sengsara. 


AI - 








cg 023 ANA SN TAN 
J8 Ol 3 adal Lala 2 ats Oh anta MI SIA ASI 


Pai 


SA SEE 5 PU JBS Gan DUA das an 
Oo old & (& Pn eab MErif | 


Ketahullah, semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu II 
untuk taat kepada-Nya, bahwa sesungguhnya al-hanifiyyah | 


adalah millah Ibrahim, yaitu kalian beribadah hanya kepada 


| Allah dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata, 


sebagaimana firman Allah: 


0 bj $ Ga) matah Ih ay, SIT Sit 5 $ | 


“Dan tidaklah Aku mencipta 


kan jin dan manusia melainkan 


supaya mereka beribadah Kepada-Ku. (Adz-Dzariyant: 56). 
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--.- Penjelasan --— 


“Ketahuilah, semoga Allah Ta'ala memberikan 
petunjuk kepadamu". Kalimat ini adalah doa dari Syaikh &X 
dan demikianlah seyogyanya bagi seorang pengajar untuk 
senantiasa mendoakan kebaikan bagi orang-orang yang belajar 
(para tholibul 'ilmi). 


Adapun makna ketaatan kepada Allah adalah 
merealisasikan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan- 
larangan-Nya. 


“Bahwa Al-Hanifiyah adalah millah Ibrahim". Allah 3g 
telah memenntahkan Nabi kita Muhammad 3S untuk mengikuti 
miltah (agama) Nabi Ibrahim. Allah Ta'ala berfirman: 


Ih Ke To Ad ep 

Tr Je kpn, 
“Kemudian Kami wahyukan kepadamu (Muhammad): “Ikutilah agama 
Ihrahim seorang yang hanif" dan bukanlah dia sermasuk orang-orang 
yang mempersekutukan Allah." (An-Naht: 123) 


Al-Hanifiyah. millah Al-Hanif, yaitu Ibrahim XX. 
Sedangkan makna Al-Hanif. orang yang menghadapkan diri 
kepada Allah dan berpaling dari selain-Nya. Inilah makna Al 
Hanif, yaitu orang yang menghadapkan dirinya kepada Allah 
dengan sepenuh hati, amalan, niat dan keinginannya, semuanya 
ditujukan kepada Allah Ta'ala, serta berpaling dari selain Allah 
Ta'ala. Dan Allah Ta'ala memerintahkan kita untuk mengikuti 
miiltah fbrahim: 











YA KH 


"Dia sekali-kah tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu 
kesempitan. (Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim.” (Af-Hajj: 78). 


Adapun Millah Ibrahim adalah: “Kamu beribadah kepada 
Allah Ta'ala dengan mengikhlaskan agama ini bagi-Nya semata.” 
Inilah makna Ak-Hanifiyah. Beliau tidak hanya mengatakan: 
“Kamu beribadah kepada Allah” begitu saja, akan tetapi beliau 
melangkapinya: “Dengan mengikhlaskan agama ini untuk- 
Nya semata”. Yakni: dengan menjauhi kesyirikan, sebab ibadah 
jika dicampuri kesyirikan, maka ibadah tersebut batal. Sehingga 
tidaklah ibadah itu dikatakan sebagai ibadah melainkan apabila 
ibadah tersebut selamat dari kesyirikan, baik yang besar maupun 
yang kecil, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
ahupa 2 2 #3 Pe sr ala ag PU p- ag & ..— d 
Ia Bela Ie PAS Ga nata AI GA VI Ta dp 
aa, 2... Pn ii C, Haa ap 
Oa £ jatah bag as 3 
“Padahal mereka tidaklah disuruh kecuali supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama yang lurus. (Al-Bnyyinah: 5). 
Hunafaa adalah bentuk jamak dari kata hanif, yang artinya 
orang ikhlas dalam beribadah hanya untuk Allah 35. 


lbadah inilah yang diperintahkan oleh Allah kepada 
seluruh makhluk-Nya, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 


ON SA HA) HR ay SIN Sit tc, 





KO. an KB nan SIR | 
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“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku.” (Adz-Dzariyaat: 56) 

Makna kalimat yang artinya: “Supaya mereka beribadah 
kepada-Ku” dalam ayat ini adalah agar mereka mengesakan- 
Ku di dalam peribadatan. Jadi, hikmah diciptakannya makhluk 
adalah agar mereka beribadah kepada Allah Ta'ala dengan 
mengikhlaskan agama ini hanya untuk-Nya. Diantara makhluk 
tersebut ada yang menunaikannya dan ada pula yang tidak mau 
menunaikannya. Akan tetapi inilah hikmah mereka diciptakan. 
Maka orang yang beribadah kepada selain Allah berarti telah 
menyelisihi hikmah penciptaan makhiuk, disamping menyelisihi 
perintah dan syari'at ini. 

Adapun Nabi Ibrahim adalah bapak para Nabi yang datang 
setelahnya. Seluruh nabi yang datang setelahnya adalah anak 
keturunan Nabi Ibrahim. Allah 35 berfirman: 


YV an Sal £ ME 2 kap biang. 33 
"Dan Kami jadikan kenabian dan Al-kitab pada keturunannya.” (Af- 
Ankabuur: 27. 

Seluruhnya berasal dari kalangan Bani Israil —-anak cucu 
Nabi Ibrahim- kecuali Muhammad 4, Karena beliau berasal 
dari keturunan Nabi Isma'il. Jadi, seluruh para nabi (setelah 
Nabi Ibrahim, -pent) adalah anak keturunan Nabi Ibrahim Az 
sebagai bentuk pemuliaan kepada beliau. 

Allah 38 juga menjadikan beliau sebagai imam bagi 
manusia yaitu suri tauladan. Allah Ta'ala berfirman: 



















ag 


ae Pra Pa SE UAN AUL ATA Yan 2 ale” de 0 Tas 
JG CJ Ket HE Hn A5 Lag d1 8 jp 
Ye TA S0) Snail eng£ JET 23 















Allah berfirman: “Sesungguhnya aku akan menjadikanmu imam bagi 
seluruh manusia”. (Al-Bagarah: 124). 


Yaitu: suri tauladan. Firman Allah Ta'ala: 


Pi RATA 2 Kp £ se 22 . , En” 
SO SN ee WI BEBAN SE LAA p 
YYs al 
“Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang umat ...” (An-Naht: 120). 
Yakni: seorang imam yang dijadikan suri tauladan. 


Dengan demikian, Allah telah memerintahkan kepada 
seluruh makhluk untuk beribadah, sebagaimana firman Allah 
Tg'ala: 


ON ea So) BIN SAY SIN SAK 3 
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah Kkepada-Ku." (Adz-Dzariyaar: 56) 


Nabi Ibrahim adalah seorang nabi yang menyeru manusia 
untuk beribadah kepada Allah 38 sebagaimana para nabi yang 
lain. Setiap nabi menyeru kepada manusia untuk beribadah 
kepada Allah Ta'afa dan meninggalkan segala macam bentuk 
peribadatan kepada selain-Nya, sebagaimana firman Allah 3: 


Patah AN babat AA Ia 9 
Jar Ka 
TA Joni HO). Sad 


“Dan sungguh telah Kami utus pada tiap-tiap umat seorang rasul 


(untuk menyerukan): “Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah Thaghut." 
(An-Naht: 36). 
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Adapun syari'at-syar'at yang berupa perintah dan 
larangan, halal dan haram, maka yang demikian ini berbeda-beda 
sesuai dengan perbedaan umat dan kebutuhannya. Terkadang 
Allah Ta'ala membuat syari'at kemudian menghapusnya dan 
menggantinya dengan syari'at yang lain, hingga datang syari'at 
Islam ini yang menghapus seluruh syar'at-syar'at sebelumnya. 
Syar'at Islam ini menghapus seluruh syan'at yang ada dan 
akan tetap berlaku sampai hari Kiamat. Adapun pokok ajaran 
para Nabi —yaitu tauhid- maka ajaran tersebut tidak dihapus dan 
selama-lamanya tidak akan pernah dihapus. Agama para nabi 
seluruhnya adalah satu, yaitu agama Islam yang memiliki makna: 
ikhlas hanya kepada Allah ###dengan menjalankan tauhid. 


Adapun syari'at-syar'at yang ada, terkadang berbeda- 
beda dan dihapus. Akan tetapi ajaran tauhid dan agidah sejak 
zaman Nabi Adam hingga akhir para Nabi, seluruhnya menyeru 


manusia untuk bertauhid dan beribadah kepada Allah Ta'ala. 


Dan yang dinamakan beribadah kepada Allah adalah taat 
kepada Allah Ta'ala pada setiap waktu dengan menjalankan 
syar'at yang diperintahkan-Nya. Apabila syarat tersebut 
dihapus, maka beramal dengan perkara yang menghapus itu 
termasuk ibadah, dan beramal dengan suatu perkara yang 
sudah dihapus tidak termasuk ibadah. 


G- 









0 R ae Me 
Map ata "33 1G : 3 
Peta ad, : 


... Penjelasan -—- 


Perkataan Asy-Syaikh #&: “Apabila anda telah 
mengetahui bahwa Allah Ta'ala menciptakan anda untuk 
beribadah kepada-Nya”. Maksudnya: jika kalian mengetahui 
dari ayat Allah ini: 


OT obi £ Dki Y) KEL s SE G5 3 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku." (Adz-Dzariyar: 56). 

Sedang kalian adalah dari kalangan manusia, sehingga 
masuk dalam ayat ini, dan kalian telah mengetahui bahwa Allah 
4s tidaklah mencipta kalian kemudian dibiarkan begitu saja, atau 
tidak pula sekedar untuk makan dan minum semata, tidaklah pula 
kalian hidup di dunia ini untuk bersenang-senang dan bersuka ria. 
Jadi, bukan untuk semua itu Allah $€ mencipta kalian, akan tetapi 
Allah 8£ mencipta kalian agar kalian beribadah kepada-Nya. Allah 
4s menundukkan bagi kalian segala yang ada di dunia ini tidak 
lain adalah dalam rangka agar kalian menggunakannya untuk 
beribadah kepada Allah 3, karena kalian tidaklah bisa hidup 
kecuali dengan adanya perkara-perkara tersebut, dan kalian tidak 
akan mempu beribadah kepada Allah 88 kecuali dengan perkara- 
perkara tersebut. Allah menundukkan semua perkara tersebut 
agar kalian beribadah kepada-Nya, dan bukan dalam rangka 
untuk kalian bersuka ria, bebas, berbuat kefasikan dan kefajiran, 
makan dan minum sesuai kehendak hawa nafsu kalian. Maka 
jika demikian keadaannya adalah merupakan keadaan binatang 
ternak, adapun AkAdamiyyun (manusia) itu, Allah 3€ ciptakan 
mereka untuk suatu tujuan yang sangat agung dan untuk perkara 
hikmah yang sangat besar yaitu beribadah (mentauhidkan Allah 
dalam perkara ibadah, pent), fimman Allah 35: 


: SU td SI das esa IE aa SI Ea BL 
Is kaus amp us 
13 Sta 3 hyaa EU s3 aa 
agan 3 S3 


Pai 


5 
1 
ga | 
Ih Lol KL 


Apabila anda telah mengetahui bahwa Allah 3& |! 
menciptakan anda untuk beribadah kepada-Nya, maka jl 
ketahuilah bahwa peribadatan itu tidaklah dinamakan ibadah | 
kecuali jika disertai tauhid. : 

| Sebagaimana shalat itu tidaklah dinamakan shalat | 
| Kecuali harus disertai Ihaharah (wudlu). | 

Maka jika kesyirikan itu masuk ke dalam peribadatan, '! 

| menjadi rusaklah ibadah tersebut, sebagaimana hadats | 
ketika masuk ke thaharah (wudlu) seseorang. | 
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A1 — 0 SO KY opal3 AA 
“Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. Aku tidak menghendaki rezki dari 
mereka....” (Adz-Dzariyant: 56-57). 


Allah Ta'ala tidaklah mencipta kalian agar kalian bekerja 
untuk diberikan kepada Allah, dan tidak pula untuk mencarikan 
nafkah dan mengumpulkan harta untuk Allah, sebagaimana 
perlakuan manusia kepada manusia yang lain yaitu mereka 
menjadikan pekerja yang mengumpulkan bagi manusia yang 
lain. Tidaklah demikian tujuan Allah mencipta manusia, karena 
Allah Ta'ala Maha Cukup (tidak membutuhkan sedikitpun) dari 


semua itu, dan Allah Ta'ala Maha Kaya dan tidaklah butuh kepada 
semua makhluk, sehingga dalam ayat-Nya Allah mengatakan: 


Ta . Moh NE YA Tree ate 2 2. Pd 
Vo emban TOPA 2 Ca S3 oi pia 
Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan aku ridak 

menghendaki supaya mereka memberi-Ku makan.” (Adz-Dzariyaat: 57), 
Allah Taala yang memberi makan dan bukan yang 
diberi makan. Allah tidak butuh makan. Allah Ta'ala Maha Kaya 
dengan Dzat-Nya. Altah Ta'ala tidak membutuhkan peribadatan 
kalian. Kalau seandainya semua manusia itu kufur maka 
tidaklah mengurangi sedikitpun kekuasaan Allah Ta'ala. Akan 
tetapi kalianlah yang senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala, dan 
kalianlah yang senantiasa butuh untuk beribadah kepada-Nya. 
Termasuk dari rahmat Allah yaitu Allah Ta'ala memerintahkan 
kafan untuk beribadah kepada-Nya, untuk kemaslahatan kalian 
sendiri. Sebab apabila kalian mau beribadah kepada-Nya, 
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“niscaya Allah Ta'ala akan memuliakan kalian dengan balasan | 


dan pahala. Jadi, beribadah kepada Allah merupakan sebab 
yang menjadikan Allah memuliakan kalian di dunia dan di akhirat. 
Apabila demikian, siapakah yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan tersebut??? Yang akan mendapatkan faedah 
dari peribadatan itu adalah pelaku ibadah itu sendiri. Adapun 
Allah 38 sama sekali tidak butuh kepada hamba-hamba-Nya. 


Perkataan Asy-Syaikh “1: “Maka ketahuilah, bahwa 
peribadatan itu tidak dinamakan ibadah kecuali jika disertai 
tauhid, sebagaimana shalat, tidak dinamakan shalat 
kecuali Jika disertai thaharah/wudlu'””, yaitu jika kalian telah 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah menciptakan kalian 
agar kalian beribadah kepada-Nya, maka peribadatan itu 
tidaklah sah dan diridhoi oleh Allah Ta'ala kecuali jika terpenuhi 
dua syarat padanya. Jika hilang salah satu dari dua syarat tadi, 
maka batal ibadah tersebut: 


Syarat pertama: Harus ikhlas mengharap wajah Allah 
Ta'ala, tidak ada kesyirikan sedikitpun di dalam ibadah tersebut. 
Sebab, jika tercampur dengan kesyirikan maka batallah ibadah 
tersebut, semisal thaharah yang tercampun hadits, sehingga 
batal. Demikian juga jika kalian beribadah kepada Allah Ta'ala, 
kemudian kalian menyekutukan Allah, maka batallah peribadatan 
kalian. Itulah syarat yang pertama. 


Syarat kedua: Mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah &. 
Jenis peribadatan apapun yang tidak ada contohnya dari 
Rasulullah &, maka ibadah tersebut batil dan tertolak, karena 
ibadah tersebut adalah bid'ah dan sesuatu yang diada-adakan, 
sehingga Rasulullah 3$ mengatakan: 














Pa an aa Na 3 


shade hh 


$ 5 pe Aha 3 Le IIA 
“Barangsiapa yang beramal dengan sara amalan yang tidak ada 
| padanya perintah dari kami, maka amalan tersebut tertolak." BI 


Dan dalam nwayat lain disebutkan: “Barangsiapa yang 
mengada-adakan dalam agama ini sesuatu yang bukan darinya, 
maka perkara tersebut tertolak.” 8 


Sehingga menjadi satu keharusan, bahwa peribadatan itu 
harus sesuai dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah 2, bukan 
dengan perkara-perkara yang dianggap baik oleh manusia dan 
juga bukan karena niatan-niatan dan tujuan-tujuan mereka, 
selama tidak ada dalil dari syari'ah ini yang menunjukkan hal 
itu, maka perkara tersebut adalah kebid'ahan dan tidak memberi 
faedah kepada pelakunya, bahkan akan memberikan madharat 
kepada pelakunya, Karena perbuatan tersebut termasuk 
kemaksiatan. Walaupun dia menyangka bahwa dia metakukan 
perbuatan tersebut dalam rangka fagarrub kepada Allah £5. 


Jadi, peribadatan itu harus memenuhi dua syarat ini: yaitu 
ikhlas dan iftiba' (mengikuti) Rasulullah #. Hingga peribadatan 
tu benar dan bermanfaat bagi pelakunya. Apabila ada kesyirikan 
masuk dalam ibadah tersebut, maka batallah ibadah tersebut. 
Demikian juga ketika ibadah tersebut telah menjadi suatu bentuk 
kebid'ahan, yang tidak ada dalilnya. Sehingga, tanpa adanya 





3 Hadits dikeluarkan oleh Imam Muslim nomor (1718) dalam kitab At- 

Ugcdhiah, bab : Nagdhil ahkam al! bethilah wa rod muhdsisatif umuur, dari 

hadits "Aisyah xt8. 

4 Hadits ini diketuarkan oleh Imam Bukhory nomor (2697) dalam kitab Ash-Sulh, 
bab: Jdzash thotahuu 'ala shulhi juorin fash shulhu marduud, dirwayatkan oleh 

Imam muslim juga pada nomor (1718), dari hadits "Aisyah X$. 


amis Tinta 


Bao BP OA E 3 IV MAT 
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| dua syarat tersebut, ibadah tidak memiliki faedah dikarenakan 


ibadah itu tidak ditegakkan di atas syan'at Allah Ta'ala. Sedang 
Allah Ta'ala tidak menerima kecuali apa yang disyaratkan di 
dalam kitab-Nya atau melalui lisan Rasul-Nya &. 


Tidak ada satupun dari makhluk ini yang wajib untuk 
diikuti kecuali Rasulullah 35. Adapun selain beliau &, maka dia 
diikuti dan ditaati jika dia mengikuti Rasulullah 35. Adapun jika dia 
menyelisihi Rasulultah 2, maka tidak ada ketaatan kepadanya. 
Allah berfirman: 


1 buat Pat, - - 

28 sela GA). Ka Na SANA Ti ti. dp 
“Taatilah Allah dan tantilah Rasul (Nya). dan ufif amri dit antara 
kamu..” (An-Nisan': 59) 

Uli-Amri yang dimaksud dalam ayat ini adalah para 
pemerintah dan para ulama. Ketika mereka mentaati Allah Ta'ala, 
maka wajib untuk ditaati dan diikuti. Namun apabila mereka 
menyelisihi perintah Allah Ta'ala, maka tidak boleh mentaati 
mereka dan tidak pula mengikuti penyimpangan mereka itu. 
Karena tidak ada satupun yang ditaati secara muttak dari 
makhluk ini kecuali Rasulullah #£. Adapun selain beliau, maka 
mereka itu ditaati dan diikuti apabila mereka taat dan mengikuti 
Rasulullah 35. Itulah yang dinarmakan peribadatan yang benar. 


HB a- 





dad besi sa sd WII ISA AAN 


| ATT UI Papa EN NI Ga 2 3L23 
C3 II ia Ip SEN UI JH Ss 
IE aa Bia) A3 JEPA JE GAN ML AN 
yaaa SUS. LA sela KG). Asa BI BU 


La avi K3 Ap 
| Jika anda telah mengetahui bahwa kesyirikan 
| apabila mencampuri peribadatan, make akan merusakkan 
peribadatan tersebut dan akan menghapuskan amalan 
serta menjadikan pelakunya kekal di neraka, maka anda 
akan mengetahui bahwasanya perkara yang paling penting 





KA T aa TTG 


jas 


Tg II Ah 


—— —— — — 





atas kalian adalah mengetahui perkara tersebut, semoga |! 


saja Allah Ta'ala akan membebaskanmu dari Asy-Syabkah || 


ini, yaitu kesyirikan yang dikatakan oleh Allah Ta'ala: 


: E 
# tp Ka ay At ha 
05 PES ayal AS Sos Ga 3 AB ah 


Tata 3 | 


LA Telu | 


“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan |! 
| Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi | 


siapa yang dikehendaki-Nya,” |An-Nisaa': 48|. 


| yang telah Allah Ta'ala sebutkan di dalam kitab-Nya. 


Yang demikian itu dengan mengetahui empat Kaidah 








e Hr " impas" ani 
- . kena an . Ba: 
- - Pr 3 


na Penjelasan ---. 


Perkataan Asy Syaikh «is: “Jika anda telah mengetahui 
bahwa kesyirikan apabila mencampuri peribadatan, 
maka akan merusakkan peribadatan tersebut dan akan 
menghapuskan amalan Serta menjadikan pelakunya kekal di 
neraka ...” Maksudnya: selama kamu tahu benar tentang tauhid 
-yaitu mengesakan Allah Ta'ala dalam beribadah-, maka wajib 
bagimu untuk mengetahui apa itu syirik. Sebab orang yang tidak 
mengetahui sesuatu, pash dia akan terjatuh padanya. Sehingga 
menjadi satu keharusan bagimu untuk mengetahui jenis-jenis 
kesyirikan agar bisa menjauhinya. Sebab Allah Ta'ala telah 
memperingatkan dari perbuatan kesyirikan itu, sebagaimana 
frman-Nya: 


| 
II 
|| 














EA tell 





“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik itu, bagi siapa yang 
dikehendaki-Nya.” (An-Nisan': 48) 

Itulah kesyirikan yang begitu dahsyat bahayanya, yaitu 
diharamkan masuk surga: 







VPN KJ TAN SA Siah So A 
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga.” (Al-Mnaidah: 72) 


Dan diharamkan dari maghfirah: 


LA elus SO). A3 AG) 3 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik ..." (An- 
Nisaa': 48) 

Ini adalah bahaya yang sangat besar. Wajib bagimu untuk 
mengetahuinya sebelum segala bahaya-bahaya tersebut. Sebab 
kesyirikan itu telah menghilangkan akal-akal dan pemahamar- 
pemahaman, untuk kita mengetahui apakah kesyirikan yang 
diterangkan di dalam A-Guran dan As-Sunnah. Tidaklah Allah 
Ta'ala memperingatkan dari sesuatu melainkan pasti Allah 
menjelaskannya. Dan tidaklah Allah Ta'ala memerintahkan suatu 
perkara melainkan Allah menjelaskan hal itu kepada manusia. 
Tidak mungkin Allah Ta'ala mengharamkan kesyirikan kemudian 
membiarkannya begitu saja (tanpa menjelaskannya secara 
terperinci). Bahkan Altah Ta'ala telah menjelaskan di dalam Al- 


















Eee PN AN PN Ur Patra LL - . | 
KTNA BU ALE AA Ay p 
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“Guran yang agung dan Rasulullah 38 pun turut menerangkannya 


di dalam As-Sunnah dengan penjelasan yang gambling. Jadi, 
apabila kita ingin mengetahui apa itu syirik, maka kita merujuk 
kepada Auran dan As-Sunnah hingga kita mengetahui 
kesyirikan itu. Dan kita tidak merujuk kepada ucapan-ucapan 
fulan dan fulan. Dan ini akan datang penjelasannya. 


AKI 








Il Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 







| 

pa Are TK x ana ara , | 

ag ada Rea SL al GNI, LN G3 Na ya Ji dg | 

. broo GP Pa SA at Lo PN tia, rd Pa ini sel am | 
Baba AYI aa 023 Cal aa CAN CA maan ab 


Pa 


Aa, ex ape Can | 

TI Iyo £ Ba EN aa Ah 

"Katakanlah: "Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari 
langit dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) Il 
pendengaran dan penglihatan, dan siapakah yang mengeluarkan | 
yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mari dari | 
yang hidup, dan siapakah yang mengatur segala urusan?" Maka | 
mereka akan menjawab: "Allah". Maka Katakanlah "Mangapa | 
kamu tidak bertakwa kepada-Nya?" (Yunus: 3D. 





























: Aru ahelil | 












RAT T- 9 ho ee La 3, mi at 
EU na Ip 25 AE GI SLS Ol HE SI | 
a17 ira Fe, ar KK Te. SE & | 
| (SUS LG aka GL ja JUS AN ob ortu da3 | 
0 Htane 23 Me po in CT ? 
ni Tita et af aa ara, Pai ag Pra em, aa , 
Ae Sm KG aa NG Kat 










kemana er — 





--—. Penjelasan ---- 


KAMPUNGSUNNAH.ORG 







Kaedah pertama: Hendaknya kamu mengetahui bahwa 










Ma ea Meterai TAN TN PLAK Te MAN " kafir yang telah di j oleh Rasulullah #& adalah 
AAA MTA Tea Pena MAAN TN see ae MN NN NT NE orang-orang kafir yang telah diperangi oleh Rasulullah $$ adala 
| SAN dal on AN JA 9 3 ANA, s2 orang-orang yang mengakui Tauhid Rububiyyah, akan tetapi 













pengakuan mereka terhadap Tauhid Rububiyyah belumlah 
| memasukkan mereka ke dalam Islam, dan tidak menjadikan 
| diharamkannya darah dar-harta benda mereka. 


| Dari sini menunjukkan bahwa sesungguhnya tauhid 
! itu bukanlah sekedar pengakuan tentang Tauhid Rububiyyah 
| semata. Dan juga kesyirikan itu tidak hanya sebatas kesyirikan 
| dalam Rububiyyah semata. Bahkan tidak ada seorangpun 









Yi ip £O 


Kaidah Pertama: Kamu harus mengetahui bahwa 
l ora | j 1 j 
Pep ang Kant yang diperangi Rasulullah 2 juga mengakui | 

a Allah Ta'ala adalah pencipta dan pengatur Namun | 
| pengakuan itu belum memasukkan mereka ke dalam Islam. | | 




















“yang menyekutukan Allah dalam hal Rububiyyah, kecuali 


segelintir orang yang nyleneh, sebab setiap umat mengakui 
Tauhid Rububiyyah. 


Tauhid Rububiyyah adalah Pengakuan bahwa Allah 
tTaala adalah Pencipta, Pemberi Rizki, Yang Menghidupkan, 
Yang Mematikan dan Yang Mengatur, atau dengan istilah yang 
lebih ringkas: Mengesakan Allah Ta'ala di dalam perbuatan- 
perbuatan-Nya. 


Tidak ada satu makhluk pun yang mengakui bahwa ada 
pencipta lain yang mencipta bersama Allah Ta'ala, atau ada yang 
memberi rezki selain Allah, atau menghidupkan dan mematikan. 
Bahkan, orang-orang musyrik-pun mengakui bahwa Allah 
Taala adalah satu-satunnya Pencipta, Pemberi Rezki, Yang 
Menghidupkan, Yang Mematikan dan Yang Mengatur Segala 


Sesuatu: 
E 


Pan GP LA pra po ra, er TPL 2... AE # 
KD Ha NG SAN SES Uu 


Yo laa 


"Dan sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah 
yang menciptakan langit dan bumi?" tentu mereka akan menjawab: 
"Allah". (Lugman: 25) 


O SA GA LA Ip 


AL AV Oya gl SOP 
“Katakantah: “Siapakah yang Empunya langit yang tujuh dan yang 
Empunya Arsy yang besar?” Mereka akan menjawab: “Kepunyann 
Aftah.” (A-Mukminun: 86-87). 





KAMPUNGSUNNAH.ORG 


Bacalah ayat-ayat akhir dari surat A-Mukminun, niscaya | 
kalian akan mendapati bahwa kaum musyrikin mengakui tentang 
Tauhid Rububiyyah. 


Demikian juga pada surat Yunus: 


pb ena Ke AO Kao Tenten than 0 
209 Pam! memat Sihas oya! JPN 9 slama! 23 PKI Ka J3 


eh hn EA ya 13 Pa Ter Lan "3, Pri si ta Tin "4 
Dadakan (PIN Ta ng TI AI ai Ga aa AN AL 


TI nyor LD. 


“Katakanlah: “Siapakah yang memberi rezki kepadamu dari langir 
dan bumi, atau siapakah yang Kuasa (menciptakan) pendengaran dan 
penghthatan, dan siapakah yang mengeluarkan yang hidup dari yang 
mati dan mengeluarkan yang mati dari yang hidup dan siapakah 
yang mengatur segala urusan?” Maka mereka akan menjawab: “Allah”. 


(Yunus: 3D) 


Mereka adalah orang-orang yang mengakui hal itu. 


Tidaktah tauhid itu hanya sebatas mengakui tauhid 
Rububiyah seperti yang dikatakan oleh ahlu-kalam (semisal 
ahli filsafat, -pent) di dalam keyakinan mereka. Mereka 
menetapkan bahwa tauhid itu adalah keyakinan bahwa Allah 
Ta'ala itu adalah Pencipta, Pemberi Rezki, Yang Mematikan 
dan Yang Menghidupkan. Sehingga mereka mengatakan: "Allah 
tu esa Dzat-Nya, tidak berbilang, esa dalam sifat-sifat-Nya, 
tiada yang menyerupai-Nya, esa dalam perbuatan-perbuatan- 
Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.”. Ini tidak lain adalah Tauhid 
Rububiyyah. Rujuklah dalam kitab mana saja dari kitab-kitab 
para ulama ahful-kalam, maka kalian akan mendapati mereka 
tidak keluar dari seputar Tauhid Rububiyyah. Ini bukanlah tauhid 





“yang dengannya Allah mengutus para Rasul. Meyakini hal ini 


semata tidak memberikan manfaat bagi pelakunya. Sebab yang 
seperti ini diakui kaum musyrikin dan orang-orang kafir. Namun 
semua itu tidak mengeluarkan dari kekufurannya dan tidak pula 
memasukkan mereka ke dalam Islam ini. Keyakinan itu adalah 
kesalahan besar. Barangsiapa berkeyakinan seperti itu, maka 
tidaklah melebihi dari apa yang diyakini oleh Abu Jahl dan Abu 
Lahab. Serta keyakinan yang dianut sebagian Al-Mutsaggifin 
(ahli pendidikan dan kebudayaan) hanyalah sebatas pengakuan 
Tauhid Rububiyyah semata. Mereka tidak berusaha menuju 
kepada Tauhid Wuhiyyah. Yang demikian ini adalah suatu 
kesalahan yang besar dalam mendefinisikan (mengartikan) 
tauhid. 


Adapun tentang kesyirikan, mereka mengatakan: yaitu 
kamu meyakini bahwa ada selain Allah yang mencipta bersama 
Allah Ta'ala atau ada yang membenkan rezki selain Allah Ta'ala.” 
Kita katakan: "Yang seperti ini tidak pemah diucapkan oleh Abu 
Jaht dan Abu Lahab. Mereka (Kaum musyrikin zaman dahulu) 
tidak pernah mengatakan bahwa ada yang mencipta bersama 
Allah dan memberikan rezki bersama Allah. Bahkan, mereka 
mengakui bahwa Allah Ta'ala adalah satu-satunya Pencipta, 
Pemberi rezki, Yang menghidupkan dan Yang mematikan. 





KAMPUNGSUNNAH.ORG 


“m5. — —————— am - 





T 





ta Milan ar # - Pj 


Dag ae TN tera TIA semar Kak ur Sa mma Aap ne aa en ana 


8 AS. ” 
2 ASI see 


2 BU “ 3 333 PA 3 « 


IA Ad Sa ata | 


ae Hat NBA ARE AG 
SA 5 sp Sl An r d3 | para 
ro nia 


3 La Kana &: AS BA J9 


Y Cai 
| (Oa Ia is HA AA 


YA ti 


pa TA aan Anda . 
- “ 


Kaedah Kedua: Bahwasanya mereka mengatakan: 


“Tidaklah kami berdoa kepada mereka dan tidaklah kami | 
menghadapkan wajah kepada mereka Itu kecuali untuk i 


mendekatkan diri dan mencari syafa'at.” 


Adapun dalil tentang A-Gurbah (yang diucapkan | 


mereka, peni) tertera dalam ayat Allah Ta'ala : 
2 na u ci Rn ai Te, E 
ba 5 oa dan SI Ka DARI AA 


Y KO PA PALA | 


“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah | 


(berkata): “Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya 
mereka mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekar- 
dekatnya". Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara 
mereka tentangapa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya 
| Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat 
| ingkar." (Az-Zumar: 3) 

Adapun dalil tentang syafa'at tertera dalam ayat 
Allah Ta'ala: 


EN oi 


Bap ” Pi NA .- a Pa Pi 
S5 p9 Kata Ng APA Legi ga 03 LA 


YA aan PAKA ATA ita 


| “Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang tidak 
dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak 1: 


Cok aa Yy II 
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(pula) kemanfaatan, dan mereka berkata: "Mereka iru adalah | 


| : pemberi syafn'at kepada kami di sisi Allah". (Yunus: 18). 


Bea AL LAI MPA AL Ta an 
ka Miapaa2 aa ss ma ba 


-— Penjelasan ---- 


Kaedah Kedua: Bahwa kaum musyrikin yang diberi nama 
oleh Ailah sebagai orang musyrik dan dihukumi kekal di neraka, 
mereka tidaklah menyekutukan Aftah dengan yang lain dalam hal 
Rubtibiyyah. Hanya saja mereka menyekutukan Allah dalam hal 
Uluhiyah. Mereka tidak mengatakan bahwa ilah-ilah mereka itu 
mampu mencipta dan memberi rizki bersama Allah Ta'ala. Mereka 
tidak mengatakan bahwa fah-ilah mereka mampu memberikan 
manfaat, memudharatkan atau mampu mengatur bersama Allah 
Ta'ala. Hanyasajamerekatelah menjadikan fah-ilah yang mereka 
Ibadahi itu sebagai pemberi syafa'at bagi mereka, sebagaimana 
yang telah Allah katakan tentang mereka dalam ayat-Nya: 


» Lead mAh G0 ti 
HA Aa TU an 0 Ll 


Ai 
YA toba SOP Al Knebitaka 3 A33 

“Dan mereka menyembah selain daripada Allah apa yang kat 

dapat mendatangkan kemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 

kemanfaatan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafa'at 
Kepada kami di sisi Allah". (Yunus: 18) 

Mereka mengakui hal ini, yaitu bahwa sesungguhnya 

Hah-itah yang mereka ibadahi itu tidaklah mampu memberikan 

manfaat dan mendatangkan bencana, hanya saja mereka 





menjadikan sesembahar-sesembahan mereka itu sebagai 


pemberi syafa'at, yaitu: perantara di sisi Allah Ta'ala di dalam" 


memenuhi kebutuhan-kebutuhan mereka. Mereka menyembelih 
ternak untuk mereka dan ber-nadzar untuk mereka, bukan 
dikarenakan bahwa ilah-ilah tersebut mampu mencipta, memben 
rizki atau mampu memberi manfaat dan mendatangkan bencana 
menurut keyakinan mereka. Hanya saja mereka sebagai 
perantara, pemberi syafa'at bagi mereka di sisi Allah Ta'ala. 
Itulah keyakinan kaum musyrikin. 


Sekarang ini jika kamu mendebat penyembah kubur, 
maka ia akan mengatakan sama dengan ucapan Oi atas. Ia akan 
mengatakan: “Saya tahu bahwa wali ini atau orang shalih ini 
tidak mampu memberikan musibah dan tidak pula memberikan 
manfaat. Akan tetapi ia adalah seorang yang shalih dan aku 
ingin mendapatkan syafa'at darinya di sisi Allah Ta'ala”, 

Syafa'at itu ada yang hag (benar) dan ada juga yang batil. 
Syafaat yang hag dan benar adalah syafa'at yang memenuhi 
dua syarat: 

Syarat yang pertama: Adanya ijin dari Allah Ta'ala. 

Syarat yang kedua: Seorang yang berhak mendapatkan 
syafa'at adalah tergolong dari ahli tauhid, yakni dari kalangan 
orang-orang yang berbuat maksiat dari kalangan orang-orang 
yang bertauhid. 

Dan jika hilang salah satu syarat dari dua syarat tersebut, 
maka syafa'at tersebut adalah syafa'at yang batil. Finman Allah 
Ta'ala : 


Koo BAN Aa ih Tirto AB SA Soap 
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“Siapakah yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya.“ 
(Al-Bagarah: 255) 
Dan firman Allah Ta'ala: 


YA deli LO ea sad) GabiNg  $ 
“Dan mereka tiada memberi syafa'at melainkan kepada orang yan 
diridhai Allah." (Al-Anbiyan: 2R). 2 


Mereka adalah orang-orang yang bermaksiat dari 
kalangan orang-orang yang bertauhid. Adapun orang-orang kafir 
dan kaum musyrikin, maka tidak akan berrnanfa'at syafa'atnya 
orang yang dapat memberi syafa'at: 


AE MB oa Fnan € 
YA ole $ PL es Va Il Ye Gobel L.... 
“Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seman setia seorangpun 
dan tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa'at yang diterima 
syafa'ntnya.” (Ghofir: 18). 

Kaum Musyrikin mendengar tentang syafaat akan tetapi 
tdak mengetahui makna syafa'at itu. Mereka mencari syafa'at 
kepada orang-orang tersebut tanpa adanya izin dari Allah Ta'ala. 
Bahkan mereka mencari syafa'at dari orang-orang yang berbuat 
kesyirikan kepada Allah Ta'ala, yang tidak bermanfaat baginya 
syafaat para pemberi syafa'at. Mereka jtu tidak mengetahui 
makna syafa'at yang benar ataupun yang batil. 


Aa 





ay. As Ana, 0 | 


Me. apua 


ana CA ap abal 


Yog sa,ad £W (aj Gek 3 | 
Syafa'at itu ada dua macam: Syafa'at yang dinafikan | ) 


| dan syafa'at yang ditetapkan. Adapun syafa'at yang dinafi- | 
| kan adalah: syafaat yang dicari dari selain Allah 38 dari | 


| perkara-perkara yang tidak mampu melakukannya selain 
| Allah 3, dalilnya adalah ayat Allah 3: 


wc Yana 


Pyaar Yep NIS AE peak | 
fa par . PF GIp “ EA AA Oa Yi 


Yos BAN Klo) Lb 


S3 


C 
L 
Oo 
£ 
z 
n 
€ 
z 
5 
Au 
2 
2 


"Hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) 1! 
sebagian dari rezki yang telah Kami berikan kepadamu sebelum 
datang hari yang pada hari itu tidak ada lagi jual behi dan tidak Jl 
| ada lagi syafa'at dan orang-orang kafir Itulah orang-orang yang | 


AL? zhalim. Ar Bagarah: 254). 


---- Penjelasan ---- 


Syafaat itu ada syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan, 
bukan perkara yang mutlak. 


Syafa'at itu ada dua macam: Syafa'at yang dinafkan Allah 
35, yaitu syafa'at yang tidak diizinkan oleh Allah 38, sehingga 
tidak ada seorangpun yang mampu memberikan syafa'at di sisi 
Allah Ta'aia kecuati dengan izin-Nya. Makhtuk yang paling utama 
dan perutup para Nabi -yaitu Muhammad 36-, ketika beliau ingin 
memberikan syafa'at kepada Ahli Maugif pada hari kiamat nanti, 
beliau menyungkurkan diri, sujud kepada Rabb-nya, memohon, 
memuji dan menyanjung-Nya dan terus-menerus dalam keadaan 
bersujud sampai dikatakan kepada beliau: 


abs mel pass In lah gan 
Angkatlah kepalamu dan berbicaralah, niscaya bicaramu akan didengar, 
dan berilah syafaat maka syafa'atmu akan diterima.5 


Maka Rasulullah & tidak mampu memberikan syafa'at kecuali 
setelah mendapatkan izin dari Allah 4g. 


Du 


5 Hadits ini adalah bagian dari hadits yang panjang yang dikeluarkan oleh Imam 
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it ta an ag 5 








- -- Oa  " aa" 
Pn pal 15 BT apa mai. ain ma Mam ak Aa — " Ng. 


KA an Gn LE ga Ban AAN 


OSN JA da3 3 AM (3-23 ad abg 4d KE AN 
KI 2 Tpnte GE SA Bar HE JBS 
Yoo 1 adl 


Sedangkan syafa'at yang ditetapkan adalah: Syafaat 


yang dicari dari Allah Ta'ala. 
Orang yang mendapatkan hak untuk member 


syafa'at adalah yang dimuliakan dengan syafaat, dan orang || 
| yang mendapatkan syafa'at adalah orang yang diridhai Allah $| 


Bukhari nomor (7510) dalam Kitab Tauhid, bab: “Kalamur Rabbi #5 yaumal 
Ciyamah ma'al Anbiyaa' wa ghoinhim. Dan Imam Muslim ncmar (193) dalam 
kitabul Iman, bab “Adna Ahli! jannah manzitatan fiiha", dari hadits Anas bin 


Malik Sg. 
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patas Kei AP ai 


AG AA Na ar Ian TEA Eu 








an 


Ta ala, baik ucapan maupun amalannya setelah mendapat 
izin dari Allah Ta'ala, sebagaimana firman Allah Ta'ala: | 


“Tiada yang da apat ha oraf'at at 8s 1 sisi Alah tanpa izin- 1 


| Nya?” (Al-Bagarah: 255) 


--—- Penjelasan ---- 


Adapun syafa'at yang ditetapkan, yaitu syafa'at untuk 
orang-orang yang bertauhid. Orang yang musyrik, tidak akan 
bermanfaat syafa'at baginya. Orang yang memberikan gurban- 
gurban kepada kuburan dan mereka yang bemadzar untuk 
kuburan, maka dia adalah orang musyrik, tidak akan bermanfaat 
syafa'at baginya. 


Kesimpulannya, bahwa syafa'at yang dinafikan itu adalah 
syafa'at yang dicari selain dengan izin dari Allah 38 dan untuk 
orang-orang yang musynk. 


Adapun syafa'at yang ditetapkan adalah syafa'at yang 


ada setelah izin dari Allah Ta'ala dan untuk orang-orang yang 
bertauhid. 


D9 








1. 8-7 a27. - Ir 0. | sz 
PA Abe A3 el ee Pi, U 

: Cya 42 f 3 odlang AU AG H5 II (A3 e 3 ASEAN A53 Y 
| Mega LA? Ja ar gas 5 Tue 
H3 3 Ipin aib 

Kaidah Ketiga: Bahwa Nabi & diutus ke tengah- 
tengah manusia yang beraneka ragam bentuk peribadafan- 


nya. Ada diantara mereka yang menyembah malaikat, 
menyembah para nabi dan orang-orang shalih, menyembah 


| bebatuan dan pepohonan, dan ada pula diantara mereka | 


1 yang menyembah matahari dan bulan. Dan Rasulullah 
1 8 memerangi mereka semua tanpa membeda-bedakan 
mereka. 
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--.- Penjelasan --—- 





Kaidah Ketiga: yaitu bahwa Nabi #& diutus ke tengah- 
tengah kaum musyrikin. Ada diantara mereka yang beribadah 
kepada malaikat, matahari dan bulan, patung dan berhala, 
bebatuan dan pepohonan, dan ada diantara mereka yang 
beribadah kepada para wali-wali dan orang-orang shalih. 





Ini merupakan keburukan perbuatan syink, dan bahwa 
pelakunya tidak bersatu di atas satu prinsip. Berbeda dengan 
keadaan orang-orang yang bertauhid, sebab sesembahan 
mereka renyah satu tu Yakni Allah ” 


YA—t3 ay penang an dual oya 
"Manakah yang lebih baik, ruhan-tuhan yang bermacam-macam 
iru ataukah Allah yang Maha Esa lagi Maha Perkasa? Kamu tidak 


menyembah yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama 
yang Kamu dan nenek moyangmu membuar-buarnya.” (Yusuf: 39-40). 


Diantara bentuk kemungkaran dan kebatilan syirik 
adalah: pelakunya bercerai-berai di dalam peribadatan mereka, 
tidak ada aturan yang menyatukan mereka, sebab mereka tidak 
berjalan di atas suatu pondasi, akan tetapi mereka berjalan di 
atas hawa nafsu dan seruan-seruan para penyesat, sehingga 
semakin Maya Perpecahan 7 mereka. 





“Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang faki-laki (budak) yang | 


dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan 
dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-Inki 
baja): Adakah kedua budak iru sama halnya? segala puji bagi Allah 
tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (Az-Zumar: 29). 


Orang yang hanya beribadah kepada Allah semata 
semisal seorang budak yang mengabdi kepada satu tuan saja, 
mengetahui maksud kehendak tuannya, mengetahui apa yang 
dimintanya dan hidup tenang bersamanya. Akan tetapi orang 
musyrik semisal budak yang memiliki banyak tuan. la tidak 
tahu siapa yang harus dicari keridhaannya, setiap tuan memiliki 
keinginan, setiap dari mereka memiliki permintaan, setiap dar 
mereka memiliki kemauan, dan setiap dari mereka menginginkan 
untuk didatangi. Oleh sebab itu Allah mengatakan: 


AP Aj BASA Kb aa Ie SE 
"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang Inki-laki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan." 
(Az-Zumar: 29). 

Yakni: dikuasai oleh beberapa tuan, ia tidak tahu siapa 
yang harus dicari keridhaannya. 


YAA Sa II Pp 
“Dan seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki 
Gaja)." 
Yaitu dikuasai satu tuan, ia hidup tenang bersamanya. 
Itulah permisalan yang dibuat oleh Allah bagi orang musyrik dan 
orang muwahhid (orang yang bertauhid). 


& 
pt 
e 
Z, 
2. 
- 
“ 
& 
£. 
5 
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Jadi, kaum musyrikin bercerai-berai dalam peribadatan 
mereka. Dan Nabi 45 memerangi mereka dan tidak membeda- 
bedakan mereka. Beliau & memerangi orang-orang yang 
beribadah kepada berhala, memerangi orang-orang Yahudi 
dan Nasroni, memerangi orang-orang Majusy (penyembah api, 
memerangi seluruh kaum musyrikin, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada para malaikat, memerangi orang-orang 
yang beribadah kepada orang-orang shalih dan Rasulullah &£ 
tidak membeda-bedakan di antara mereka. 


Ini adalah bantahan bagi orang-orang yang mengatakan 
bahwa orang-orang yang beribadah kepada patung tidaklah 
sama dengan yang beribadah kepada orang-orang shalih. Sebab 
mereka beribadah kepada bebatuan dan tumbuh-tumbuhan, 
mereka menyembah benda mati. Adapun orang yang beribadah 
kepada orang yang shalih dan para wali fidak sama dengan 
orang yang beribadah kepada patung/berhala. 


Dengan ucapan itu mereka menginginkan bahwa orang 
yang beribadah kepada kubur sekarang ini berbeda hukumnya 
dengan orang yang beribadah kepada patung. Sehingga dia tidak 
dikafirkan dan amalannya tidak dianggap sebagai kesyirikan 
dan tidak boleh diperangi. 


Maka kita katakan: “Rasulullah & tidak membedakan 
mereka, bahkan semua dianggap sebagai kaum musyrikin, 
halal darah dan harta benda mereka”. Dan beliau (Rasutullah) 
tidaklah membeda-bedakan diantara mereka. Sehingga orang 
yang beribadah kepada Nabi Isa (A-Masih), sedang A-Masih 
adalah Rasul utusan Allah, meskipun demikian diperangi oleh 
Rasulullah 8. Dan orang-orang Yahudi, mereka beribadah 
kepada 'Uzair, dan "Uzair termasuk Nabi mereka, atau orang 





shalih dari kalangan mereka, akan tetapi Rasululah #& tetap | 


memerangi mereka dan beliau 3£ tidaklah membeda-bedakan 
diantara mereka. 

Sehingga kesyirikan tidak ada perbedaannya antara orang 
yang beribadah kepada orang shalih atau beribadah kepada 
patung atau beribadah kepada bebatuan atau pepohonan. 
Sebab yang dinamakan syirik adalah peribadatan kepada selain 
Allah, siapapun digrSehingga Allah mengatakan: 

ra ar 

rt ska GG). Erni aa 

“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun.” (An-Nisnn': 36). 

Dan kata (W.4) “Sesuatu” adalah bentuk isim nakiroh 
(kata benda umum) dalam konteks larangan sehingga 
memberikan pengertian meliputi segala sesuatu (umum), yaitu 
meliputi setiap apa saja yang disekutukan dengan Allah, baik 
malaikat, para Rasul, orang-orang shalih, para wali, bebatuan 
maupun pepohonan. 


aa 
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| Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


| dar 
TP PAP TA agan Po £. - Bea AR - Pa 
| Ka ajah ola ah Opal 33 53 Tap 





Ma Aa ar Ap — 


la 


ma SA Sr ra, asal 38 Ur al 


Fa 
2 TA - ... x Br 2. Ia 
ob a35 atas, Sa RL I5 Aneaas M1 
NN et PN NN | 
Ar sal aj NE 35 saat 
A3 ML jp hk aa P » . L£ 1 | 
| BAIT Saad ASEAN pi AI Ul | 


AAA, AN il Pen It 5 
TV mela KP DAU IM bt sa | 





LA L—— ah —A 


yar BAN aj Saad Kana 


"Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fimah lagi Yan 
(sehingga) agama itu hanya semata-mata untuk Allah." (Al- 
Bagarah: 193) 









Dalil tentang (adanya penyembahan kepada) 1! 
matahari dan bulan yaitu perkataan Allah Ta'ala: 





| . 2 era, » “ Ta Tt Pn Mi 
| AN REI AG AG AG IT AG Sa Hp | 
| ae NA et Yak FA | 
| YV elas 4) Gas | 


|| “Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, e 
matahari dan bulan. Janganlah engkau beribadah kepada | 


| matahari maupun bulan,” (Fushshilat: 37). 
—a | 
Aa an 5 
Ke mm naga AT Taman Sate SO : 































---- Penjelasan 2-5. 






Perkataan Asy-Syaikh 4&: “Dalilnya adalah finman Allah 


Bp pr ak aa 

YAY TAN AO) » 3 ISI Ga Ig i 

“Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fimah lagi." | 
Yaitu dalil diperanginya kaum musyrikin tanpa | 
membedakan diantara mereka menurut peribadatan mereka. 
Firman Allah Ta'ala: "Dan perangilah mereka”, kalimat ini umum | 
meliputi seluruh kaum musyrikin dan tidak ada pengecualian | 
sedikitpun, kemudian Allah mengatakan: "Hingga tidak terjadi | 
fitnah”, fitnah dalam ayat ini adalah kesyirikan. Jadi maksudnya 





Ta ata: 









KAMPUNGSUNNAH.ORG 









sampai tidak didapati kesyinkan. Kalimat ini juga umum, 
mencakupi segala macam kesyi'ikan, baik kesyirikan dalam 
peribadatan kepada para wali dan orang-orang shalih, atau 
pada bebatuan, pepohoran, matahari atau bulan. 








“Sehingga agama im: Segala bentuk peribadatan 
seluruhnya untuk Allah Ta'ala, tidak ada didalam perbuatan 
menyekutukan Allah dengan apapun dan siapapun juga. Maka 
tidak ada bedanya antara kesyirikan dengan menyembah para 
wali, orang-orang shalih, bebatuan, pepohonan, syaithan, atau 
selain mereka. 











Ayat di atas (yakni ayat ke-37 surat Fushshilat) menunjuk- 
kan bahwa di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada 
matahari dan bulan. Sehingga Rasulullah & melarang untuk 
seorang shalat ketika terbitnya matahari dan ketika terbenam- 
nya" dalam rangka upaya menutup pintu yang mengantarkan 
kepada kesyirkan. Sebab di sana terdapat orang-orang yang 
beribadah kepada matahan ketika terbitnya dan bersujud kepada 
matahari ketika terbenamnya, sehingga kita dilarang untuk 
shalat di dua waktu tersebut, walaupun shalat tersebut untuk 
Allah Ta'ala. Akan tetapi dikarenakan shalat pada waktu tersebut 
menyerupai perbuatan kaum musyrnkin, maka kita dilarang dari 
perbuatan tersebut dalam rangka menutup pintu kejelekan yang 


















6 Sebagaimana di dalam hadits Abdullah ibnu Umar 588: Bahwa Rasulullah 
4g berkata: “Janganlah salah seorang di antara kalan menyengaja mencari 
waktu shalat sehingga kalian shalat ketika terbit mmatahan dan jangan pula 
ketika terbenamnya" 


Hadits ini dikeluarkan oleh Bukhery nomor (585) dalam kitab Mawaagiit, bab: 
Lea yalakharro As Sholasta gobla ghurubisy Syamsi. Dan Imam Musim 
nomor (1921) kitab shalali! Museafihin wa goshrha, bab: Al Augootif Lafy 
nuhiya 'enish shalati fiihaa. I 









akan menjerumuskan kepada perbuatan kesyirikan. Rasulultah 
sk datang dengan membawa larangan dari perbuatan syirik dan 
demikian juga beliau datang untuk menutup segala pintu-pintu 
yang menjerumuskan kepada perbuatan kesyirikan. 


AD 


7 Lihat Fathuf Majid syarah kitab Tauhid (21835-839) 


& 
e 
Oo 
z 
Z 
: 
& 
Z 
5 
Ay 
& 
s 


ni —.. Ig ir maja .. Naa - paru " " -. 
mania ana aa Ht mati meet mn pake Aa ma ia Pa Ap Lp aa Ama " Fe - bal 


Sik PASI Ga TES HE Ie 333 


Ta LP. - aa, Sate p To - “3 | 
IE TANI IE dal Og3 a KAIN AS GIE sal LB | 


E 


Ta KP Pan ai —. Larral AAA F- ee Para .3 at IK 
3 IA alis Aatalp Xa3 NS Sad AL Ipad | 
Pai Pi aa, E Wu PPU an : 

WA BM KO Loyal ale EN SLR GL TAI, | 
Dan dalil tentang (adanya peribadatan kepada) | 


Malaikat adalah firman Allah Ta'ala: 


| pa RO PA Tai na Kan Vin El LAI, 
AN Ole JIE OSASA | 


P — | . 2. PN SEP TN | 4 1 
| Ka ana SAI d3 ISIAN 353 |) 
PA rotas Sa M2 Aya KI, SA |) 










beribadah kepada malaikat dan para nabi, dan yang demikian 
ini termasuk kesyinkan. 











"Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu menjadikan | 

malaikat dan para nabi sebagai tuhan.” (Ah “Imran: 80). : 

Dan dalil tentang (diibadahinya) para Nabi adalah | 
firman Allah Ta'ala: 









Dan orang yang beribadah kepada kubur pada hari ini 
mengatakan: Orang-orang yang beribadah kepada para malaikat 
dan para nabi serta orang-orang shalih tidak bisa dikafirkan. 


Perkataan beliau #x :“Dan dalil tentang (diibadahinya) 
para Nabi ... dst.” Kalimat ini menunjukkan bahwa peribadatan 
kepada para Nabi itu adalah kesyirikan sama seperti peribadatan 
kepada patung-patung. 










Pn OP 2. -. . 3 Sg APEL 9. aa . s8 # ka Ha L 
A3 wil al 25 Uk GA Si gann al db Ip 
G an ari Pa" PT na Ot 4 3 . pi E 
Sad AC SAI Ore TER IE aa 235 02 AL | 

E 


Pata EC. Pi el Ea ea IT 0 an PLN Nana Kk 1 | 
SE Tai IA AA IS Leni SAS Aina Jas AS ES oh | 
AN BAL KO) api SA 


“Dan (ingatlah) ketika Allah berfirman: “Hai Isa putera Maryam, 
Adakah kamu mengatakan kepada manusia: "Jadikanlah aku dan 
ibuku dua orang yang diibadahi selain Allah?” Isa menjawab: 
“Maha suci Engkau, tidaklah patut bagiku mengatakan apa yang 
bukan hakku (mengatakannya). Jika aku pernah mengatakan $' 
maka tentunya Engkau mengetahui apa yang ada pada diriku | 
dan aku tidak mengetahui apa yang ada pada diri Engkau. 
Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui perkara yang ghaib “. 

(Al-Maidah: 116). 










Dalam kalimat ini terdapat bantahan bagi orang-orang 
yang membedakan antara perkara tersebut dengan orang- 
orang yang beribadah kepada kuburan. Demikian pula terdapat 
bantahan bagi mereka yang mengatakan: bahwa kesyirikan itu 
adalah peribadatan kepada patung saja. Tidak sama menurut 
mereka antara orang-orang yang beribadah kepada patung 
dengan orang-orang yang beribadah kepada para wali atau 
seorang yang shalih. Mereka mengingkari adanya persamaan 
antara keduanya, dan mereka menyangka bahwa kesyirikan 
itu hanya sebatas pada peribadatan kepada patung saja. ini 
termasuk kesalahan yang sangat jelas ditinjau dari dua sisi: 


Sisi pertama: Bahwa Allah Ta'ala di dalam A-Guran 
mengingkari semua bentuk kesyirikan dan memerintahkan untuk 
memerangi mereka semua. 


Sisi kedua: Bahwa Nabi 8 tidak membeda-bedakan 
antara orang yang beribadah kepada patung dengan orang 
yang beribadah kepada malaikat atau kepada orang-orang 
yang shalih. 
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-—.- Penjelasan ---- 








Perkataan Asy-Syaikh #35: “Dan Dalil tentang malaikat 
. dst.” menunjukkan bahwa terdapat orang-orang yang 

















pa me Ga & 1 Ne KA ANN AN & # Ha | 
Ea LEAN ISS 3 2 ol ga Sila 3353 | 
— Pi Pa Pra tra Jaa Pat ad ato .@ Pi Ki | 
$ (ah... male 3 Aan Oppa 25 se) Damai iba Du | 
| OV ssi 
| 

Dan dalil tentang orang-orang shalih adalah firman | 
Altah Ta'ala: 

“ PP. 
hee BER IK MD 21 yaa ye Seret Tm 
bypaps ag at Ae ago Il Log Sayan HA Tn 3 

OV Isl Yi $ Ka. KA KAN CNG CAP 
| “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
| wasilah kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang febih 
dekar (kepada Altah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut | | 
akan azab-Nya.” (Al-Israa': 57). | 






. Pn 1... 2 - 

- 4 -—- - ag TH 
ta MP PA “Pal” an Ma” 0m Painan Mba lag 
£ ti Ka 7 
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-——- Penjelasan ---- 









"Dan dalil tentang orang-orang shalih”, yakni: bahwa 
di sana terdapat orang-orang yang beribadah kepada orang- 
orang shalih dari kalangan manusia, firman Allah Ta'ala : 
SA SA FA Kena R5 IL Gea II NA 9 
ON sel an Y Ma Po Dg ME 
“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah 
kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Alfah)." (Afisraa": 57. 

Ada yang berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan orang-orang yang beribadah kepada Al-Masih (lsa 
bin Maryam) dan ibunya serta "Uzair, Maka Allah Ta'ala 
mengabarkan bahwa Al-Masih dan ibunya yaitu Maryam serta 
'Uzair, semuanya adalah hamba-hamba Allah, orang-orang yang 
mendekatkan din kepada Allah, mengharapkan rahmat-Nya 
serta takut adzab-Nya. Mereka semua adalah para hamba yang 
senantiasa membutuhkan Allah Ta'ala sekaligus para hamba 
yang sangat fagir kepada Allah Ta'ala. Mereka adalah orang- 
orang yang berdo'a kepada Allah Ta'ala, ber-tawasi/ kepada 
Allah dengan amalan-amalan ketaatan. 


oY Set ye YI & ()... Kol 233 Ii anna 3 
“Mereka sendiri mencari wasilah kepada Rob mereka.” (Al-Israa": 57). 


Yaitu: (mencari) kedekatan kepada Allah # dengan 
menaati-Nya dan beribadah kepada-Nya. 





























Maka hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak benar 
jika diibadahi, sebab mereka adalah manusia yang senantiasa 
membutuhkan dan fakir, selalu berdo'a kepada Allah Ta'ala dan 
mengharap rahmat-Nya serta takut adzab-Nya. Barangsiapa 
yang keadaannya seperti itu, maka tidak benar jika diibadahi 
bersama Allah 3. 


Pendapat kedua: Bahwa ayat tersebut turun berkenaan 
dengan orang-orang musyrik yang beribadah kepada para jin. 
Kemudian jin yang diibadahi tersebut masuk islam sedang orang- 
orang yang mengibadahinya tidak tahu tentang keislamannya. 
Sehingga mereka menjadi orang yang mendekatkan diri kepada 
Allah Ta'ala dengan ketaatan dan ketundukan, mengharap 
rahmat Allah dan takut terhadap azab-Nya. Maka mereka adalah 
hamba-hamba Allah yang senantiasa membutuhkan dan fakir 
kepada Allah Ta'ala sehingga tidak benar apabila diibadahi. 


Tafsir mana saja yang ditunjukkan oleh ayat yang mulia 
tersebut, maka sesungguhnya ayat ini menunjukkan tidak 
bolehnya beribadah kepada orang-orang shalih, baik dari 
kalangan para nabi dan para sidigin maupun dari kalangan para 
wali dan shalihin. Tidak boleh beribadah kepada mereka, sebab 
mereka semus adalah hamba Allah yang senantiasa sangat 
membutuhkan kepada Allah Ta'ala. Lalu bagaimana inereka 
diibadahi bersama Allah 3?! 


Adapun makna wasilah adalah: ketaatan dan pendekatan. 
Secara bahasa artinya sesuatu yang dapat mengantarkan 
kepada tujuan. Maka yang adapat mengantarkan kepada 
keridhaan Allah Ta'ala dan surga-Nya disebut sebagai wasilah 
yang mengantarkan kepada Allah Ta'ala. Inilah wasilah yang 
disyar'atkan dalam firman Aftah Ta'ata: 
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Topi SA) GA AAS ar it Kap 





PN 


NN N J & "2 “AA Tera - Pi 
To sai Di mahal gbr 3 (Ag 
“Dan carilah wasilah yang mendekatkan diri da-N: 2" (Af 
Mnnidah: 35). ui ? 
Adapun orang-orang yang menyelewengkan makna 
dan para pendusta mengatakan bahwa wasilah adalah 
kamu menjadikan antara dirimu dengan Allah perantara dari 
kalangan para wali, orang-orang shalih dan orang-orang yang 
telah mati. Kamu menjadikan mereka sebagai perantara yang 
menghubungkan antara kamu dengan Allah agar mereka 
mendekatkanmu kepada Allah: 


—. era Tr 2 Phat ae 
CN Ona NAN ALS. 
“Kami tidak beribadah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan 
kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya " (Az-Zumar: 3) 


Jadi, makna wasilah menurut Al-Mukhorrifin (orang-orang 
yang kacau pemikirannya dari para pendusta, -pent) yaitu kamu 
menjadikan perantara antara dirimu dengan Allah Ta'ala wasilah 
(perantara) yang akan memperkenalkan Allah kepadamu dan 
menyampaikan kepada-Nya kebutuhan-kebutuhanmu serta 
mengabarkan kepada-Nya tentang dirimu. Seakan-akan Allah 
3s tidak mengetahuimu, atau seakan-akan Allah 35 itu bakhil 
yang tidak akan memberi kecuali setelah adanya rengekan 
kepada-Nya melalui para wasilah tersebut. Maha Tinggi Allah 
Ta'ala dari apa yang mereka katakan. 


Olehsebabitumerekamendatangkansyubhat(kerancuan) 
kepada manusia dengan mengatakan: Allah 38 berfirman: 





Pia 
aa 






| 
: Pa » pn - .. Pi Ara Kr sa .a Pi eh | 
25 se A ERA ey PAT AN ph IN IS 2 
mr ap Ega peer hn at 2 jatt 

& Kah MIS SE Diis By malas Dogi sat Gpp 
OV tel yi 


“Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari wasilah 
kepada Tuhan mereka." (Al-Isran": 37. 

Ayat ini menunjukkan bahwa menjadikan perantara- 
perantara dari para makhluk kepada Allah Ta'ala adalah perkara 
yang disyariatkan, karena Allah Ta'ala memuji kepada orang- 
orang yang mencari wasilah, dan di dalam ayat yang lain 
disebutkan: 

ap 0. ASI 2 aa AT 
Keagt a KAS AN Isl YA Lai RE 
- PA, Pp 
MA 
"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Altah dan carilah 
wasilah yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadIah pada 
| jalan-Nya." (Af Mnnidah: 35). 

Mereka mengatakan bahwa Allah telah memerintahkan 
kepada kita agar mencari wasilah (perantara) yang bisa 
menyampaikan kepada-Nya. Sedang wasilah maknanya adalah 
wasithoh (perantara). Demikianlah, mereka menyelewengkan 
makna kalimat dari tempat-tempatnya. Adapun makna wasilah 
yang disyar'atkan dalam A-guran dan As-Sunnah adalah 
ketaatan yang mendekatkan kepada Allah Ta'ala, dan ber- 
tawasul kepada Allah dengan nama-nama dan sifat-sifat-Nya 
36. Inilah yang disebut sebagai wasijah yang disyari'atkan. 





ongahtom Merobek 
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Adapun mencari wasilah (perantara) melalui para makhluk 
untuk sampai kepada Allah, maka yang demikian itu adalah 
wasilah yang dilarang dan disebut pula dengan wasilah syirik. 
Dan itulah wasilah yang diambil oleh kaum musyrikin sebelum 
mereka: 






AA 7 15 0 BA he 1 Pn AN sela 


Pi 5. JS 
migran Y la ah ana ya Anna 






L 
, in #J 2d Pai Mai Ser 
YA Te £ LI. go Asa bat Na — yA 9 
“Dan mereka beribadah kepada selain Allah apa ynng tidak Aapat 
mendatangkan Kkemudharatan kepada mereka dan tidak (pula) 
Kemanfaa tan, dan mereka berkata: “Mereka itu adalah pemberi syafa'at 
kepada Kami di sisi Allah”. (Yunus: 18) 


II BA) BIS Ea AA Sal 


TS 

Ne TOP 

“Dan orang-orang yang mengambil pelindung selain Allah (berkata): 

"Kami tidak beribadah kepada merka melainkan supnya mereka 

mendekatkan Kami kepada Allah dengan sedekar- dekamya." (Az 
Zumar: 3) 











Iniah perbuatan kesyirikan orang-orang terdahulu dan 
orang-orang Sekarang, sama tiada bedanya, walaupun mereka 
istilahkan dengan wasilah. Itu kesyirikan yang sebenarnya dan 
bukan wasilah yang disyar'atkan oleh Allah Ta'ala. Karena 
sesungguhnya Allah Ta'ala sama sekali tidak akan menjadikan 
kesyirikan itu sebagai bentuk wasilah yang mengantarkan 
kepada-Nya. Syirik itu tidak lain hanya akan menjauhkan dari 
Allah 3s: 








Nee CET MEN LT NT 0 OT OB. 37 


Pa. 


VY sal (ey ATA 32 Total 
“Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah 
neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim itu seorang penolongpun." 
(Al-Mnaidah: 72. 

Lalu bagaimana kesyirikan dijadikan perantara yang 
menghubungkan kepada Allah Ta'ala?! Maha Suci Allah dari apa 
yang mereka (kaum musyrikin) katakan. 

Inti pembahasan dari ayat ini adalah dalam ayat tersebut 
terdapat dalil bahwa ada kaum musyrikin yang beribadah kepada 
orang-orang shalih. Sebab Allah Ta'ala telah menjelaskan hal 
tu, dan Allah menjelaskan bahwa orang-orang yang mereka 
ibadahi adalah hamba-hamba yang sangat membutuhkan Allah 
Ta'ala. 


NN KO LI NS 
“Mereka sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka." (Al-Israa': 57) 


Yakni mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan 
ketaatan kepada-Nya. Firman Allah: 


OY Sel YI & (ay. 25 AAN 
"Siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah)." 


Yakni saling berlomba-lomba menuju Allah Ta'ala dengan 
ibadah dikarenakan sangat butuh dan fakirnya mereka kepada 
Allah Ta'ala. 
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. Fa, 3 eta ha JL RP IN : 
oY teh ae yi $ (ah... alis La, mepet Oya ... 3 | 
“Dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya," 


Barangsiapa yang sifat dan keadaannya seperti itu, maka 
Sama sekali tidak pantas apabila dijadikan sebagai ilah yang 
diseru dan diibadahi bersama Allah Ta'ala. 


“a- 
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Ara, AN benih Har 


bai Tani - kak 
HA man Talun Pm KAM Len Aa Tar 





IN 1 Pes Shan, 
AN alat Ara aan “aa mala HP Lan bi maan Sa 








Tn Ta 
pe 3333 
(WA Ya Hem £D KAN bt 


Dan dalil (tentang adanya peribadatan kepada) bebatuan | 
dan pepohonan adalah firman Allah Ta'ala: 


AL SA YENEKA SARA P | 
"Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) | 
| mengaggap Al-Lata dan Al-Uzza, dan Manah yang ketiga, | 
| yang paling terkemudian (sebagai anak perempuan Allah)? 
| (An-Najm: 19-20). 


- - si er 5 Ba R1 kapang Se an— ag TS maa” - 3 —g 
: La ea aU mi ap Aa 
PN ea ha " aa 1 Pri 2 . 
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en —————— LL 





--—- Penjelasan -—-- 


Perkataan beliau #Xx: “Dan dalil tentang adanya | 
peribadatan kepada bebatuan dan pepohonan ... dst.” 1 
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— Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 


musyrikin yang beribadah kepada bebatuan dan pepohonan. 
Maka firman Ailah Ta'ala: 


(8 $ (ay)... Sa 3 
“Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik)..." 


Ini adalah pertanyaan dengan maksud mengingkari. 
Maknanya: "Kabarkanlah kepadaku!”, yaitu dari bab pertanyaan 
sebagai bentuk pengingkaran dan pelecehan. 


(WM) “AELaata" dengan fakhfif (tidak mentasydid) huruf 
ta -nya adalah nama sebuah patung di kota Thaif, yaitu nama bagi 
sebuah batu yang terukir, yang di atasnya terdapat bangunan 
rumah, kain tirai yang menyerupai Ka'bah, di sekitarnya terdapat 
halaman dan terdapat sadanah (penjaga/juru kuncinya). Mereka 
(kaum musrikin, -pent) menyembah patung tersebut sebagai 
lah (sesembahan) yang diibadahi selain Allah Ta'ala. Patung 
tersebut adalah patung yang dilbadahi oleh penduduk Tsagif 
dan kabilah-kabilah sekitarnya. Mereka merasa bangga memiliki 
patung tersebut. , . 

Ada juga yang membaca: (NI Se) dengan men- 
tasydid huruf ta-nya, artinya adalah isim Fail dari Fi (CX SI, 
yaitu laki-laki shalih yang dahulu pekerjaannya membuat 
adonan tepung (makanan) dan menyuguhkannya kepada para 
jama'ah haji. Ketika ja telah mati, dibangunlah rumah di atas 
kuburannya, dan ditutup dengan kain tirai. Hingga akhirnya 
mereka menyembahnya di samping beribadah kepada Allah 
Taaita. Itulah patung Laata. 


Adapun '"Uzza: adalah pepohonan dari jenis salam yang 


| berada di suatu lembah Nakhlah yang terletak antara kota 












tirai penutup. Terdapat pula penunggu (juru kuncinya), bahkan 
terdapat syaithan yang mengajak bicara kepada manusia. 
Sehingga orang-orang jahil menyangka bahwa yang berbicara 
adajah pepohonan itu sendiri atau bangunan tersebut, padahal 
sesungguhnya yang berbicara adalah syaithan yang berusaha 
menyesatkan manusia dari jalan Allah Ta'ala. Dulunya patung 
tersebut adalah untuk peribadatan orang-orang Ouraisy, 
penduduk Makkah dan orang-orang yang ada dj sekitarnya. 


Adapun "Manat”: sebuah batu besar yang berada di 
dekat gunung Oudaid antara Makkah dan Madinah. Berhala 
tersebut adalah berhala yang diibadahi oleh suku Khuza'ah, 
Aus dan Khazraj. Dahulunya mereka memulai ihram untuk haji 
dari tempat berhala tersebut dan mengibadahinya sebagai ilah 
(sesembahan) selain Allah Ta'ala. 


Ketiga berhala tersebut adalah berhala-berhala yang 
paling besar di negeri Arab. 


Allah Ta'ala berfirman: 


 .. Ga7ap 1 Te yhar 5 

AI ri KU BO Sh AKA Y 

“Maka apakah parut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap Al- 
Lata dan Af-“Uzza, dan Manah ...” 

Maksudnya: Apakah ketiganya memberi kecukupan 
kepada kalian? Apakah ketiganya memberikan manfaat bagi 
kalian? Apakah ketiganya mampu menolong kalian? Apakah 
ketiganya bisa mencipta, memberi rezki, menghidupkan dan 
mematikan? Apakah yang kalian dapati dari berhala-berhala 
tersebut? Pertanyaan ini adalah dari rangka pengingkaran 
| dan menggugah akakakal mereka agar kembali kepad 





Makkah dan Thaif, di sekitarnya terdapat bangunan dan tirai- 
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kecerdasannya. Berhala-berhala itutidak lain hanyalah seonggok 
bebatuan dan pepohonan yang tidak memiliki manfaat maupun 
mendatangkan bahaya, bahkan semua itu adalah makhluk. 


Tatkala Allah Ta'ala mendatangkan Islam dan Rasulullah 
as membuka kota Makkah Al-Musyamoiah, beliau mengutus 
Mughirah bin Syubah dan Abu Sufyan bin Harb untuk 
menghancurkan Lata yang ada di Thaif. Maka keduanya 
menghancurkan Lata atas perintah Rasulullah &. Beliau & juga 
mengutus Khalid bin A-Walid untuk menghancurkan 'Uzza 
maka Khalid menghancurkannya, menebang pohon-pohon 
yang ada serta membunuh jin perempuan yang biasa mengajak 
bicara kepada manusia dan menyesatkan mereka. Dan beliau 
meratakannya sampai pada bagian yang paling akhir (tanpa 
tersisa, -pent) -walhamdulilah-. Demikian juga Rasulullah & 
mengutus Ali bin Abi Thalib untuk menghancurkan Manat, 
maka beliau menghancurkannya dan menghilangkannya tanpa 
bekas. Berhala-berhala tersebut tidak mampu menyelamatkan 
dirinya, lalu bagaimana ia akan mampu menyelamatkan crang- 
orang yang beribadah kepadanya? 


g O SN DE 3 Dah di 53 9 
YA —Y. 5 —il 


“Maka Apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) mengaggap Al- 
Lata dan Al-Uzza, dan Manah yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? 


Kemana mereka pergi? Apakah mereka memberikan 
manfaat bagi kalian? Apakah mereka mampu melindungi dirinya 









8 Lihad kitab Zadut Ma'ad (4/413-415), 









dari serangan tentara-tantara Aliah Ta'ala dan pasukan orang- 
orang yang bertauhid? 

Ini merupakan dalil bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepchonan dan bebatuan, bahkan 
ketiga berhala tersebut merupakan berhala-berhala yang paling 
besar di kalangan mereka. Bersamaan dengan itu Allah Ta'ala 
menghilangkan wujudnya tanpa bekas. Dia sedikitpun tidak 
mampu membela dirinya dan tidak pula memberikan manfaat 
kepada penyembahnya. Rasulullah $& telah memerangi 
mereka (para penyembah berhala), dan patung-patung mereka 
sedikitpun tidaktah mampu mencegahnya. Maka inilah yang 
dijadikan pendalilan oleh Syaikh -rahimahullah- bahwa di sana 
terdapat orang-orang yang beribadah kepada bebatuan dan 
pepohonan. 

Ya.. Subhanallah! Manusia yang memiliki akal, beribadah 


kepada pepohonan dan bebatuan yang tidak lain adalah benda 
mati, tidak memiliki akal, tidak mampu bergerak dan tidak pula 
hidup. Ke mana perginya akal-akal manusia?? Maha Tinggi 
Allah dari apa yang mereka katakan. 


Ga 
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"ti IL "me Pa — 3 - Nan 
. - NN ma pa — Pn 3 25 - Pi 
cal maa hadi Mae saga Kan Piala tea ST Aa aa ab Haa — 2 Ata" mar 0 dat Ah Aha 


#7 Maa at 3 # 9, is 
AN eno WERA) 05 TR Sl Ang ol jas | 
IS ag AS A3 SLIS 3553 Na | bag ae | 


: SNN Una Ni ago To oh .... . Li 
SAS JR MA Aa 033 Main DAS Pa | 
SAN SAS JAS AN IIA G3 El 25k Edar 


ado Cu BT S5 GUS | 
Dan hadits Abi Wagid Ak-Laitsy 285 ia mengatakan: | 
| 


"Kami pernah Keluar bersama Rasulullah & ke (peperangan) 
Hunain dan kami ketika itu adalah orang-orang yang baru saja $ 
| keluar dari kekufuran. Saat itu kaum musyrikin memiliki sebuah 
1 pohon Sidr yang mereka beri'tikaf dan menggantungkan senjata- | 
| senjata mereka pada pohon tersebut. Pohon tersebut dinamakan: | 


| Dzatu Anwnth. Suatu saat rombongan kami melewati pohon | 




































(heran) atau ingin mengingkari sesuatu beliau mengucapkan 
takbir, atau mengucapkan: “Subhanallah!” dan beliau mengulang- 
ulangnya. 


Perkataan Rasulullah 3: “Sesungguhnya ini adalah 
sunnah-sunnah" yakni jalanjalan yang dilalui oleh manusia dan 
saling meniru satu sama lain. Sebab yang membawa kalian 
kepada perkara ini adalah mengikuti jalan-jalan orang-orang 
yang terdahulu dan menyerupai kaum musyrikin. 


Sabda beliau &: “Kalian telah mengatakan -Demi Dzat 
yang jwaku berada di Tangan-Nya- sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Bani Israil kepada Musa: 


Pa ata 2 ahet Ar P, 7. - 0 | KE .n " . 
So ES KE Kn AA CN 5. 
WA LY 
"Hai Musa. Buatlah untuk kami sebuah sesembahan (berhata) 
sebagaimana mereka mempunyai beberapa sesembahan (berhala)”. 
Musa menjawab: "Sesungguhnya Kamu ini adalah kaum yang tidak 
mengetahui (sifat-sifat Allah)”. (AS Arof: 138) 
Nabi Musa #5 ketika telah melewati lautan bersama Bani 
Israil, dan Allah Ta'ala telah tenggelamkan musuh4musuhnya ke 
dalam lautan dan mereka menyaksikannya. Kemudian mereka 
melewati suatu kaum dari kalangan kaum musyrikin yang ber- 


Itikaf di sekitar berhala-berhala mereka. Maka mereka (Bani 
Israil) mengatakan kepada Nabi Musa: 


KO aer Kiai RA Th Uap 


YYA 251 


| tersebut, maka kami berkata: Wahai Rasulullah, jadikanlah bagi | 
kami Dzatu Anwath sebagaimana kaum mereka juga memilki 


| Dzatu Anwath....” (Al-Hadiss)|. 9 
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-— Penjelasan --—- 






Hadits ini dari Abu VWagid Al Laitsy 282, beliau adalah 
salah seorang yang masuk Islam pada tahun Fathu-Makkah 
menurut pendapat yang masyhur, yaitu pada tahun 8 H. 

Yang disebut dengan Dzatu-Anwath: AAnwath adalah 
bentuk jamak dari kata nauthun yag artinya Ai-Ta'ig, yakni yang 
memiliki dan sebagai tempat gantungan. Mereka menggantung- 
kan senjata-senjata mereka dalam rangka bertabarruk (mencari 
berkah, -penit) melalui pohon tersebut. Maka sebagian shahabat 
yang mereka baru saja masuk Islam dan belum mengenal Tauhid | 
secara sempurna mengatakan: “Buatkanlah untuk kami Dzatu- 
Anwath sebagaimana mereka mempunyai Dzatu-Anwath.”. Ini 
adalah musibah tag!id dan tasyabbuh yang merupakan sebesar- 
besar musibah. Maka ketika Nabi #£ terkejut dan merasa heran 
lalu mengatakan: “Allahu Akbar! Allahu Akbar! Allahu Akbar!." 
Menjadi kebiasaan beliau, apabila beliau 3 merasa takjub 
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G Hadits dikeluarkan oleh Imam Tirmidzy nomor (2180) dalam kitab Alttan, 
bab. Mae jawa latarkabunna sanana man kea-na goblakum dan beliau 
mengatakan: Hadits ini hasan shohih. Dikeksarkan pula Imam Ahmad 15/2218) 
dan Ibnu Abi 'Ashim di dalam kitab As-Sunnah nomor (78), dan Ibnu Hibban 
dalam Shohinnya nomor (6702- AHhsan) dan dishchihkan oleh Ibnu Hajar di 

dalam AlJshobah (4/216). 


























“Buatlah untuk Kami sebuah sesembahan (berhala) sebagaimana 
mereka mempunyai beberapa sesembahan (berhala)". Musa menjawab: 
“Sesungguh-nya kamu ini adalah kaum yang bodoh". (Al-Aranf: 138) 


Nabi Musa mengingkari mereka seraya mengatakan, 
sebagaimana dalam ayat Allah Ta'ala: 


. - “ 2 “ Pr Mai 
kaul OI .on le Snp 
“Sesungguhnya mereka itu akan dihancurkan kepercayaan yang 
dianutnya." 
Yaitu kebatilan, dan ayat berikutnya: 


F it ii - Pa TA MM Pi 
ira Le Hk GK EING.» 
“Dan akan batal apa yang selalu mereka kerjakan.” 
Karena perbuatan tersebut adalah syirik. 


KO IG LAI Pn Ir AAA 9 


We 











“Musa menjawab: "Patutkah aku mencari sesembahan untuk kamu 
selain dari pada Allah, padahal Dia-fah yang telah melebihkan kamu 
atas segala umat.” (Af-Rranf: 140) 

Nabi Musa I$5E mengingkari mereka sebagaimana Nabi 
kita Muhammad & mengingkari mereka (para shahabat). Akan 
tetapi mereka (Bani Israil) dan mereka (para shahabat) tidak 
berbuat kesyirikan. Bani Israil ketika mengucapkan ucapan 
tersebut kepada Nabi Musa, mereka tidak berbuat kesyirikan 
karena mereka tidak mengerjakannya. Demikian juga para 
shahabat Nabi &. Kalau seandainya mereka membuat Dzatu 
Anwath niscaya mereka telah berbuat syirik. Akan tetapi Allah 
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Ta'ala menjaga mereka. Tatkala mereka dilarang nabi mereka, 
mereka berhenti. Dan sesungguhnya mereka mengucapakan 
ucapan tersebut dikarenakan jahit. Mereka tidak mengatakannya 
karena unsur kesengajaan. Tatkala mereka tahu bahwa perkara 
tersebut adalah kesyirikan, maka mereka berhenti seketika 
itu pula dan tidak meneruskannya. Kalau seandainya mereka 
meneruskannya niscaya mereka terjatuh dalam kesyirikan. 


Inti ayat ini adalah bahwa di sana terdapat orang-orang 
yang beribadah kepada pepohonan. Sebab mereka kaum 
musyrikin telah menjadikan Dzatu-Anwath, dan para shahabat 
yang belum kokoh ilmunya ketika itu menginginkan untuk 
mengadopsi perbuatan mereka dengan meniru perbuatan 
mereka, kalau seandainya Allah Ta'ala tidak menjaga mereka 
melalui Rasul-Nya 3£. 















Inti pembahasan: bahwa terdapat orang-orang yang ber- 
tabarruk (mencari berkah, -pent) dengan pepohonan dan ber- 
'tikaf di bawahnya. Adapun makna “Ak'UkuuP adalah Tinggal 
di sisinya dalam jangka waktu atau masa tertentu dalam rangka 
mendekatkan diri padanya. Makna “Ak UukuP (itikaf) adalah: 
tinggal! pada suatu tempat. 









Hat ini menunjukkan adanya beberapa permasalahan 
yang sangat besar, yaitu: 





Permasalahan pertama: bahayanya kejahilan terhadap 
perkara tauhid. Sebab, siapa yang tidak memahami tauhid, 
sangat memungkinkan dia terjatuh ke dalamnya (kesyririkan) 
dalam keadaan dia tidak sadar, Maka dari sini wajib untuk 
mempelajari tauhid, dan mempelajari kesyirikan yang merupakan 
lawannya sampai seseorang berada di atas bashiroh (ilmu) agar 
tidak mendatanginya dikarenakan kejahilannya. Lebih-lebih 










apabila ia melihat orang yang melakukannya, sehingga dia akan 
menganggapnya benar disebahkan kejahitannya. Maka dalam 
hadits ini terdapat keterangan akan bahayanya kejahilan, lebih- 
lebih dalam masalah agidah. 

Permasalahan kedua: dalam hadits ini diterangkan 
bahayanya sikap menyerupai atau meniru kaum musyrikm, 
dan hal itu bisa menyeret kepada kesyirikan. Rasulullah x& 
bersabda: 

BI LIP pe Lu Pp - 

(Aa AP Spa K5 OA 
“Barangsiapa yang menyerupai suatu Kaum maka ia termasuk dari 
mereka”. 00 


Maka tidak boleh menyerupai dan meniru kaum 


musyrkin. 

Permasalahan ketiga: bahwa mencari berkah melalui 
bebatuan, pepchonan dan bangunan termasuk kesyirikan, 
walaupun diistilahkan dengan nama lain. Sebab mencari berkah 
kepada selain Allah Ta'ala, baik bebatuan, pepohonan, kuburan 
maupun pemakaman, semua itu adalah kesyirikan walaupun 
mereka menamakan dengan nama yang lain. 


Se 

10 Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Dawud nomor (4031) di dalam kitab A-Libas, 
beb: Fi fabsisy Syuhroh. Dan Imam Ahmad (2/50) dari hadits "Abdullah bin 
Umar k35. 
Berkata Syaikhul Islam ibnu Taimiyyah: Sanad hadits ini jayyid (baik). 
Ugtidzo'ush Shirothil Mustegiim (11236-239)). 
Berkata AlHafidz AHlrogy dalam Takhrjitihya" (2/85): sanad hadits ini 
shohih. 
Berkata Ak-Hafidz Ibnu Hajer di dalam Fathu/-8ary (6198): Sanpdnya Hasan. 
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Kaedah Keempat: Bahwa kaum musyrikin pada 
zaman kita ini lebih dahsyat dan lebih kental kesyirikannya 
daripada kaum musyrikin pada zaman dahulu. Sebab kaum 
musynkin terdahulu hanya berbuat syirik ketika dalam 
keadean lapang dan mengikhlaskan ibadah dikala sempit 
Adapun kaum musrikin pada zaman kita, kesyirikan mereka 


terus-menerus baik ketika dalam keadaan lapang maupun 
sempit Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala: 


Ai 3 Lat 


Be ndak 


| embah ) mempersekutukan Alah)" (Al-'Ankabut: 65). 


maa, Pa — 


Mana aan LA AAL LGA Ta Terra S3 na ma 
usa 


-——. Penjelasan --— 


Kaedah Keempat -yang merupakan kaedah yang 
terakhir: Bahwa kaum musyrikin di zaman kita ini lebih besar 
kesyirikannya dibandingkan dengan kesyirikan orang-orang 
terdahulu yang Nabi & di utus ke tengah-tengah mereka. 


Sebab hal ini sangat jelas: yaitu bahwa Allah Jalla wa 
'Ala mengabarkan bahwa kaum musyrikin zaman terdahulu 
mengikhlaskan ibadah kepada Allah semata apabila dalam 
keadaan sempit. Sehingga mereka tidak menyeru kepada 
selain Allah Ta'ala dikarenakan mereka tahu bahwa tidak ada 
yang mampu mengentaskan mereka dari kesempatan tersebut 
kecuali Allah semata, sebagaimana fiman Allah Ta'ala: 





ai dago Sae Pp 
“2 Laga O LEO : 


| “Maka apabila mereka naik kapal mereka mendon kepada Allah | 
HN dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya Maka tatkala Allah | 


| menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-tiba mereka | 
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PK 2 Jb 
IE oa dp AG ra S2 sei 
1Y NN SD ha bai S SY SE 565 BASA 
“Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa 
yang kamu seru Kecuali Dia, maka tatkala Dia menyelamatkan kamu 
ke daratan, kanu berpaling, Dan manusia itu adalah selalu tidak 


.. rterima kasih.” (Al-sran": 67) 


Dan galam ayat yang lain: 
aa nj Pai .. 2. 
£ (ae) IN Ad inole RI s ska Ta Nae, 3 » 
YY oli 


“Dan apabila mereka dilamun ombak yang besar seperti pmung, mereka 
menyeru Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya.” (Lugman: 32) 


Yakni: mengikhlaskan doa hanya kepadanya. 


YY ola GR). Ietia ta HSNI RL PRA Lb... d3 


"Makna tatkala Allah menyelamatkan NA sampai di daratan, lalu 
sebagian mereka terap menempuh jalan yang lurus.” (Lugman: 32) 


Dan dalam ayat yang lain: 


pa, ' uh PA ul tni 
de Sa KD 3 AN AN Ie C5. 
"Maka tatkala Allah menyelamatkan mereka sampai ke darat, tiba-riha 
mereka (kembali) mempersekutukan (Allah).” (Al-Ankabut: 65) 


Kaum musyrikin pada zaman dahulu hanya 
mempersekutukan Allah tatkala senang, di saat itulah mereka 
menyeru berhala-berhala, bebatuan dan pepohonan. 





Adapun ketika mereka terjatuh dalam kesusahan dan 


berada di tepi kebinasaan, mereka tidak menyeru kepada 
patung-patung, pohon, batu dan tidak pula makhluk yang Iain. 
Akan tetapi mereka hanya menyeru kepada Allah Ta'ala semata. 
Apabila tidak ada yang bisa mengentaskan dan kesengsaraan 
kecuali Allah 'Azza wa Jalla, lalu bagaimana disaat kelapangan 
berdoa kepada yang lain? " 


Adapun kaum musyrikin zaman ini (yaitu yang akhir- 
akhir ini), kesyinkan yang terjadi pada umat Muhammadiyyah 
ini berlangsung terus-menerus, baik dalam kelapangan maupun 
kesempatan. Tidak pernah mengikhlaskan ibadah kepada Allah 
(diwaktu senang) dan tidak pula dikala susuh. Bahkan, ketika 
keadaan semakin sempit, semakin dahsyat pula kesyirikan yang 
mereka lakukan. Seruan mereka kepada Al-Hasan, Al-Husein, 
Abdul Godir Jaelany, Ar Rifa'iy dan yang lainnya adalah perkara 
yang sudah diketahui. Dikisahkan berbagai macam keanehan 
yang dialami mereka ketika di lautan. Maka apabila keadaan 
semakin menjepit mereka, mereka memanggil-manggil nama- 
nama para wali dan orang-orang shalih dan mohon pertolongan 
kepada mereka. Sebab para da'i yang menyeru kepada kebatilan 
dan kesesatan mengatakan kepada mereka: "Kami telah 
menyelamatkan kalian dari lautan, jika kalian tertimpa sesuatu 
musibah, maka panggilah nama-nama kami, niscaya kami akan 
menyelamatkan kalian.” 


Sebagaimana hal ini dikisahkan dari para Syaikh 
Tharigat Sufiyyah. Bacalah -jika kalian menghendaki- kitab 
“Thabagat Asy-Sya'rany”. Di dalamnya terdapat kisah-kisah 
tentang karomah para wali yang bisa menjadikan bulu kuduk 
merinding. Katanya, mereka bisa menyelamatkan dari lautan, 


mengulurkan tangnnya ke laut kemudian mengangkat kapal | 
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"secara keseluruhan dan mengentaskannya ke daratan dan” 


tidak basah lengan-lengan baju mereka. Dan masih banyak 
lagi igauan-igauanh dan khurofat mereka. Kesyirikan mereka 
terus berlangsung baik dalam keadaan senang ataupun susah, 
Sehingga mereka lebih dahsyat dibandingkan kaum musyrikin 
zaman dahulu. 


Demikian juga -sebagaimana yang disebutkan oleh 
As-Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab #fs- dalam kitab 
beliau "Kasyfusy-Syubhat” 11. “Dari sisi yang lain bahwa kaum 
musyrikin zaman dahulu menyembah orang-orang yang shalih 
dari kalangan malaikat, para nabi dan para wali. Adapun mereka 
(kaum musyrikin zaman ini) mereka beribadah kepada manusia- 
manusia yang paling fajir. Mereka mengakui hal itu. Wali-wali 
yang mereka namakan Al-Agthab dan Al-Aghwats tidak pernah 
mengerjakan shalat, tidak puasa, dan bukan orang-orang yang 
membersihkan diri dari perbuatan zina, liwath (homoseks) dan 
perbuatan keji lainnya. Sebab menurut persangkaan mereka, 
mereka adalah orang-orang yang tidak lagi terkena beban 
syariat, sehingga tidak ada lagi perkara haram dan halal bagi 
mereka, hal yang seperti itu hanya untuk orang awam saja 
-menurut mereka-. 


Mereka juga mengakui bahwa tokoh-tokoh mereka tidak 
shalat, tidak puasa, dan mereka adalah orang-orang yang tidak 
menjaga diri dari perbuatan-perbuatan keji. Meskipun seperti itu, 
mereka tetap beribadah kepada tokoh-tokoh mereka tersebut, 
bahkan mereka beribadah kepada manusia-manusia yang 
paling fajir seperti: Al-Hallaj, Ibnu “Aroby, Ar-Rifa'iy, A-Badawy 
dan yang selainnya.”. 


11 Lihat: Kasyfusy-Syubhat (hal: 169-170) dari bagian karya-karya AHlman Al- 
| Mujaddid/Oismul "Agidah. 








Syaikh Muhammad bin Abdul Wahhab &iz membawakan : 


dalil yang menunjukkan bahwa kaum musyrikin pada zaman 
modem ini lebih besar dan lebih kental kesyirikannya 
dibandingkan dengan kaum musyrikin pada zaman dahulu. 
Sebab kaum musyrikin pada zaman dahulu mengikhlaskan 
ibadah kepada Allah Ta'ala tatkala dalam keadaan susah dan 
berbuat kesyirikan tatkala dalam keadaan senang. Beliau 
berdalil dengan firman Ailah Ta'ala: 


TO Sl OA en Denaleah « Pakis ot : 5, lahh 3 
“Maka apabila mereka naik Kapal mereka berdo'a kepada Allah dengan 
memurnikan kesantan kepada-Nya." (Af'Ankabut: 65). 


Sholawat dan salam atas Nabi kita Muhammad & beserta 
keluarga dan para sahabatnya secara keseluruhan. 


Aa 





Ai penah er ML - 
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